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ABSTRAK 
 

Ade Suci Ramadana, (2025) : Desain dan Uji Coba Google Sites Sebagai  

Media Pembelajaran Pada Materi Laju Reaksi  

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh penggunaan media pembelajaran yang 

menarik membantu mengkomunikasikan informasi yang di pelajari dengan jelas 

dan mempelancar proses pembelajaran yang di harapkan. Selain itu, kurang 

tersedia media pembelajaran berbasis online yang terintegrasi nilai-nilai Islam. 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan media pembelajaran google sites yang 

memfokuskan pada materi laju reaksi yang terintegrasi nilai Islam yang 

mengkaitkan dua ilmu menjadi satu kesatuan yang utuh. Jenis penelitian ini 

menggunakan model DDR (Design and Development Research). Uji kelayakan 

dilakukan dengan cara memberikan lembar validasi kepada ahli media, ahli 

materi, ahli integrasi, uji praktikalitas guru kimia serta angket respon peserta 

didik. Hasil media pembelajaran google sites dikatakan layak jika valid dan 

praktis, diperoleh dengan persentase: validator ahli media diperoleh kevalidan 

sebesar 92,5% (sangat valid), validator ahli materi diperoleh kevalidan sebesar 

92,5% (sangat valid), validator ahli integrasi diperoleh kevalidan sebesar 87,5% 

(sangat valid). Penilaian guru kimia melalui uji praktikalitas mendapatkan 

persentase kepraktisan sebesar 89,7% (sangat praktis). Respon peserta didik 

terhadap media mendapatkan persentase sebesar 83,8% dengan kriteria sangat 

baik. Dari hasil tersebut mengidentifikasikan bahwa media pembelajaran google 

sites terintegrasi nilai Islam pada materi laju reaksi diperoleh kelayakan yang 

valid dan juga praktis sehingga bisa digunakan pada pembelajaran.  

Kata Kunci : Media Pembelajaran Google Sites, Integrasi Nilai Islam, Laju 

Reaksi 
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ABSTRACT 

Ade Suci Ramadana (2025): Designing and Testing Google Sites as Islamic 

Values  Integrated Learning Media on Reaction 

Rate Lesson 

This research was instigated with the use of interesting learning media helping 

communicate the information learned clearly and facilitating the expected learning 

process.  In addition, there was a lack of online-based learning media that was 

integrated with Islamic values.  This research aimed at developing Google Sites 

learning media focusing on Reaction Rate lesson that was integrated with Islamic 

values linking two sciences into one whole.  DDR (Design and Development 

Research) model was used in this research.  The feasibility test was carried out by 

providing validation sheets to media experts, material experts, and integration 

experts, Chemistry subject teacher practicality tests, and student response 

questionnaires.  The result of Google Sites learning media was stated feasible if 

they were valid and practical, the obtained validity percentages were 92.5% (very 

valid) by media expert validators, 92.5% (very valid) by material expert 

validators, and 87.5% (very valid) by integration expert validators.  The 

assessment of Chemistry subject teachers through practicality tests showed the 

practicality percentage 89.7% (very practical).  Student responses to the media 

showed the percentage 83.8% with very good criteria.  Based these results, it was 

identified that Islamic values integrated Google Sites learning media oin Reaction 

Rate lesson contained valid and practical feasibility so that it could be used in 

learning. 

Keywords: Google Sites Learning Media, Islamic Values Integration, 

Reaction Rate 
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 ملخص
 

تصميم وتجربة جوجل سايتس كوسيلة تعليمية في مادة (: ٠٢٠٢)ي رمضانا، جدي سو أ
 سرعة التفاعل الكيميائي مدموجة بالقيم الإسلامية

ينطلق ىذا البحث من الحاجة الى استخدام وسائل تعليمية جذابة تساعد في توصيل الدعلومات 
لى ندرة الوسائل التعليمية إالتعليمية بوضوح وتيسير العملية التعليمية كما ىو مأمول، بالإضافة 

الالكترونية التي تدمج القيم الإسلامية. يهدف ىذا البحث الى تطوير وسيلة تعليمية عبر منصة 
جوجل سايتس تركز على مادة سرعة التفاعل الكيميائي مدموجة بالقيم الإسلامية، بما يربط بين 

والتطوير. تم اختبار صلاحية علمين في وحدة متكاملة. نوع البحث الدستخدم ىو نموذج البحث 
خبير الدمج، واختبار مدى و اد، و خبير الدو الوسيلة من خلال استبيانات تقييم تقدم لخبير الوسائط، 

لى استبيان لردود فعل الطلاب. وقد اظهرت إقابلية الاستخدام من قبل معلم الكيمياء، بالإضافة 
ذا توفرت فيها صفة الصدق والعملية، إالنتائج ان وسيلة جوجل سايتس التعليمية تعتبر صالحة 
ادة الد خبير ومن ،(جدا صالحة)  ٪٢٩٫٥حيث بلغت نسبة صلاحية التقييم من خبير الوسائط 

 من الكيمياء معلم تقييم أما(. جدا صالحة)  ٪٧٨٫٥ الدمج خبير ومن ،(جدا صالحة)  ٪٢٩٫٥
 الوسيلة تجاه الطلاب واستجابة(. جدا عملية)  ٪٧٢٫٨ نسبتو بلغت فقد العملية اختبار خلال
 سايتس جوجل التعليم وسيلة أن يتضح النتائج ىذه ومن. ممتازة فئة ضمن  ٪٧٨٫٨ نسبتها بلغت

موجة بالقيم الإسلامية في مادة سرعة التفاعل الكيميائي تتمتع بخصائص الصلاحية والعملية، الدد
 .وبالتالي يمكن استخدامها كوسيلة تعليمية فعالة

وسيلة تعليمية جوجل سايتس، دمج القيم الإسلامية، سرعة التفاعل : الأساسيةالكلمات 
 الكيميائي
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Saat ini sistem pendidikan di Indonesia sedang mengalami perubahan baik dari 

segi teknologi maupun kurikulum. Hal ini dikarenakan teknologi berkembang 

pesat selama ini, dan dalam dunia pendidikan, teknologi juga berkembang seiring 

berjalannya waktu. Seiring dengan pesatnya kemajuan teknologi, hal ini juga 

berdampak pada aspek lain  termasuk dunia pendidikan yang terlihat adanya 

keterkaitan erat antara peningkatan mutu dan mutu pendidikan dengan tuntutan 

perubahan zaman.Salah satu tuntutan perubahan adalah pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa education terus 

berkembang dan beradaptasi dengan kebutuhan zaman yang semakin cepat. 

Terlihat jelas bahwa di era globalisasi saat ini, terdapat keterkaitan yang erat antara 

peningkatan mutu pendidikan dengan pemanfaatan teknologi (Sitepu & 

Herlinawati, 2022). 

Pemanfaatan teknologi di penggunaan media pembelajaran mutlak diperlukan 

dalam bidang pendidikan, karena media pembelajaran sangatlah penting ketika 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran yang menarik membantu 

mengkomunikasikan informasi yang dipelajari dengan jelas dan memperlancar 

proses pembelajaran yang diharapkan. Faktanya, penggunaan media pembelajaran 

dalam proses belajar mengajar masih kurang dimanfaatkan dalam pendidikan 

Indonesia (Setiawan et al., 2022). 
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Media pembelajaran adalah semua alat fisik yang sudah di rancang secara 

terencana sehingga mampu menyampaikan informasi dan dapat membangun 

adanya interaksi. Sehingga bisa memfasilitasi adanya proses pembelajaran dan 

memfasilitasi peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu 

pembelajaran juga tidak ada terintegrasi islam pada media (Sevtia et al., 2022). 

Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga 

dapat kita temukan dalam Alquran. Firman Allah Subhanahu wa ta‟ala. dalam 

surah Al-Naḥl ayat 44, yaitu: 

لَ إلِيَْهِمْ وَلعََلَّهمُْ يتََ     كْرَ لتِبُيَِّنَ للِنَّاسِ مَا نزُِّ برُِ ۗ وَأنَزَلْنآَ إلِيَْكَ ٱلذِّ تِ وَٱلزُّ ََ بٱِلْبيَِّنََٰ فََََّّرُو  

Artinya : Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan 

pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 

mereka memikirkan. 

Dari Surah An-Nahl ayat 44 diatas menerangkan pentingnya adanya media 

dalam proses penyampaian ilmu. Bisa juga dimaknai sebagai perlunya media 

pembelajaran seperti video, gambar, animasi, presentasi, hingga interaksi 

langsung untuk menjelaskan dan memudahkan pemahaman ajaran. 

Dengan demikian, guru diharapkan dapat mengkreasikan materi pembelajaran 

yang beragam, seiring dengan kemajuan teknologi. Perkembangan gadget dan 

teknologi komputer adalah salah satunya. Karena hampir setiap siswa memiliki 

gadget, terutama yang berbasis android, maka perlu adanya media pembelajaran 

berupa aplikasi android untuk mendukung proses pembelajaran di kelas. 

Perkembangan teknologi komputer dapat digunakan untuk membantu membuat 
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media pembelajaran dan gadget dapat digunakan untuk membantu memanfaatkan 

kemajuan teknologi yang ada. 

Integrasi merupakan bentuk interaksi antara pengetahuan dunia (sains) dan 

pengetahuan agama. dalam konsep integrasi, agama menanamkan ajarannya 

dalam ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan menjadikan pengetahuannya tersedia 

bagi agama. Integrasi ini tidak hanya terbatas pada pembahasan ilmu 

pengetahuan, namun juga mencakup pembahasan ilmu keIslaman. Artinya 

keyakinan dan akhlaqul al-karimah  yang diuraikan di sini dapat dan bahkan harus 

diintegrasikan ke dalam ilmu pengetahuan. 

Kimia merupakan mata pelajaran yang cukup sulit untuk diajarkan bagi siswa 

khususnya pada laju reaksi yang memuat materi abstrak Bahan ajar kimia mulai 

diajarkan di sekolah menengah Oleh karena itu, pembelajaran di atas sering 

dianggap sulit untuk dipahami dan dipahami mencatat bahwa ini mengarah pada 

pertanyaan tentang kimia (Setyawati, 2019). 

Materi laju reaksi kimia di SMA Kelas XI berada di semester Genap. 

Beberapa pengetahuan tentang laju reaksi bersifat abstrak, sementara yang lain 

diterapkan tidak adanya media. Ringkasan materi laju reaksi dapat dilihat pada 

bagian penghitungan orde reaksi  dan konstanta laju reaksi. Selain materi abstrak, 

ada juga materi sehari-hari yang dapat diterapkan, yaitu faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju reaksi, seperti pengaruh  permukaan terhadap laju reaksi dan 

teori tumbukan. 
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Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru ditemukan bahwa berbagai jenis media pembelajaran kimia telah 

digunakan seperti presentasi power point (PPT), video pembelajaran, buku paket, 

alat peraga serta lembar kerja peserta didik (LKPD). Akan tetapi, belum ada 

media pembelajaran yang berorientasi google sites dan mengakaitkannya dengan 

nilai-nilai dalam islam yang saja mengkaitkannya pada perkenalan ilmu kimia. 

Pada materi laju reaksi guru menggunakan media berupa presentasi power point 

(PPT) dan penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD). Media pembelajaran 

tersebut hanya membahas konsep laju reaksi dan kurang dalam mengaitkan 

konsep tersebut dengan kehidupan sehari-hari yang menyebabkan siswa kurang 

memahami penerapan materi laju reaksi yang dipelajarinya. Selain itu, media 

pembelajaran seperti power point (PPT) dan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

hanya terbatas pada elemen visual saja sehingga menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan dalam mengingat penjelasan materi ketika belajar secara mandiri.  

Google sites merupakan sebuah platform digital berbentuk sebagai media 

yang dapat dimanfaatkan pada dalam proses pembelajaran, google sites terdapat 

berbagai fitur-fitur untuk membuat media pembelajaran sehingga bisa 

memberikan kemudahan bagi pendidik. Penggunaan media pembelajaran yang 

berbasis google sites bisa dijadikan sebagai petunjuk untuk mengoptimalkan 

pemahaman materi peserta didik dalam belajar serta memudahkan peserta didik. 

Hasil penelitian terdahulu media pembelajaran google sites pada materi reaksi 

redoks dengan terintegrasi nilai Islam dengan penelitian ini memiliki beberapa 

perbedaan dan persamaan dengan penelitian sebelumnya. Perbedaan utama 
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terletak pada materi yang digunakan, di mana penelitian terdahulu mengangkat 

materi laju reaksi  yang berisi konsep yang bersifat abstrak seperti menggunakan 

perhitungan yang memiliki ketentuan atau konsep yang tertentu sehingga peserta 

didik cukup sulit untuk memahami materi (Selly, 2024), sedangkan penelitian 

saya berfokus pada materi laju reaksi yang menjelaskan konsentrasi reaktan atau 

produk persatuan waktu. Dari segi pendekatan, penelitian sebelumnya merupakan 

penelitian pengembangan media pembelajaran, sementara penelitian saya lebih 

menitikberatkan pada perancangan (desain) media dan uji coba untuk menilai 

efektivitas penggunaannya. 

Upaya yang bisa dilakukan antara lain dengan menggunakan  media  

pembelajaran berbasis google sites. Penggunaan google sites merupakan salah 

satu pendekatan dalam pembuatan media pembelajaran  yang  membantu siswa 

dalam belajar. Situs google sites  adalah kumpulan aplikasi online yang pertama 

kali dirilis oleh google pada tahun 2008 yang memudahkan pengeditan dokumen. 

Situs google sites memungkinkan Anda membuat situs web untuk  kelas, sekolah, 

atau proyek Anda. Website ini menggabungkan  berbagai informasi seperti video, 

kalender, presentasi, lampiran, teks, dll dalam satu tempat dan memungkinkan 

Anda membagikannya dengan mudah  sesuai  kebutuhan. Tidak dibatasi siapa 

yang dapat melihat atau mengedit konten untuk kelas , sekolah, atau umum 

tertentu. Selain itu, manajemen kontrol akses mudah bagi pengguna dan bagian 

terbaiknya adalah tidak diperlukan pengetahuan sebelumnya tentang 

pemrograman karena hanya menggunakan drag dan klik. 
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Dari masalah diatas dibutuhkan solusi yang mampu menyelesaikan persoalan 

yang ada, agar terciptanya suasana pembelajaran yang terarah dan tidak lupa pada 

tujuan utama pendidikan nasional yakni untuk membentuk peserta didik yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Adapun salah satu inovasi 

yang bisa dilakukan untuk menyelesaikan persoalan di atas ialah dengan membuat 

teknologi media pembelajaran berbentuk google sites yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai Islami. Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan di atas, penulis 

tertarik untuk melakukan suatu penelitian yang berjudul “Desain dan Uji Coba 

Google Sites sebagai Media Pembelajaran pada Materi Laju Reaksi dengan 

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam”. 

B. Penegasan Istilah 

Beberapa istilah yang didefenisikan untuk memahami penegasan istilah 

sebagai berikut :  

1. Google Sites 

Google sites adalah sebuah layanan google yang berfungsi untuk 

memudahkan pengguna google untuk membuat situs, google sites merupakan 

aplikasi wiki terstruktur untuk membuat situs web atau blog pribadi maupun 

kelompok, untuk keperluan personal maupu korporat. Google Sites adalah suatu 

layanan web hosting gratis yang disediakan oleh google, melalui google site dapat 

menciptakan sebuah situs web yang di gunakan untuk menyajikan berbagai 

kepentingan di internet. google sites telah menyediakan berbagai fitur antara lain 

template dengan design yang elegan google sites bisa menambahkan fungsifungsi 
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analytics, webmasters tools, dan tentunya adsense dengan mudah dan praktis 

(Taufik et al., 2018). 

 

2. Laju Reaksi 

Laju atau kecepatan didefinisikan sebagai jumlah suatu perubahan tiap 

satuan waktu. Satuan waktu dapat berupa detik, menit, jam, hari atau tahun. 

Sebagai contoh, seseorang lari dengan kecepatan 10 km/jam. Artinya orang 

tersebut telah berpindah tempat sejauh 10 km dalam waktu satu jam. Didalam 

reaksi kimia, perubahan yang dimaksud adalah perubahan konsentrasi pereaksi 

atau produk. Seiring dengan bertambahnya waktu reaksi, maka jumlah zat 

pereaksi akan makin sedikit, sedangkan produk makin banyak. Laju reaksi 

dinyatakan sebagai laju berkurangnya pereaksi atau laju bertambahnya produk 

(Marthafera et al., 2018). 

3. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. 

Heninch memberikan contoh media seperti film, televisi, grafik, komputer dan 

sutradara. Sementara itu (Karsono,2014), 

4. Integrasi Nilai Islam  

Integrasi nilai Islam dapat diartikan sebagai penggabungan atau perpaduan 

ilmu sains dengan nilai Islam, sehingga keduanya menjadi kesatuan yang utuh dan 

tidak terpisahkan. Misalnya, jika ilmu sains diambil maka nilai Islam juga ikut 
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terambil. Keduanya menyatu utuh dan berpadu dalam sebuah pembahasan 

(Zahroh, 2020). 

 

 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas, didapatkan identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

a. Kurangnya  media pembelajaran yang terintegrasi nilai-nilai Islam 

b. Kurangnya pengetahuan bersifat abstrak pada siswa terhadap materi 

laju reaksi yang terintegrasi nilai-nilai Islam 

c. Kurangnya media pembelajaran yang dikaitkan dengan nilai-nilai 

Islam pada materi laju reaksi. 

2. Batasan Masalah 

a. Media pembelajaran google sites yang dirancang memuat materi 

pembelajaran laju reaksi dan integrasi nilai-nilai Islamnya. 

b. Penelitian ini memfokuskan bagaimana cara desain dan uji coba 

google sites sebagai media pembelajaran pada materi laju reaksi 

dengan metode pengembangan DDR (Desain and Development 

Research). 

c. Pengujian terhadap perangkat pembelajaran yang sudah dibuat hanya 

sebatas pengujian produk. Media pembelajaran yang dibuat apakah 
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sesuai dengan standar kelayakan media pembelajaran materi laju 

reaksi. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan, maka peneliti 

menentukan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai 

berikut:  

a. Bagaimana desain media pembelajaran google sites terintegrasi nilai-

nilai Islam pada materi laju reaksi? 

b. Bagaimana validitas, praktikalitas media pembelajaran kimia berbasis 

google sites terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi laju reaksi? 

c. Bagaimana respon siswa pada media pembelajaran kimia berbasis 

google sites terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi laju reaksi? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan penjelasan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah:  

1) Untuk mengetahui bagaimana desain media pembelajaran goggle 

sites terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi laju reaksi. 

2) Untuk mengetahui bagaimana tingkat validitas, praktikalitas media 

pembelajaran kimia berbasis google sites terintegrasi nilai-nilai 

Islam pada materi laju reaksi. 

3) Untuk mengetahui bagaimana respon siswa pada media 

pembelajaran kimia berbasis google sites terintegrasi nilai-nilai 

Islam pada materi laju reaksi. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Selain untuk memperkaya wawasan dalam penelitian pendidikan kimia, 

penelitian ini diharapkan juga dapat digunakan sebagai sumbangan 

pengetahuan dalam upaya pengembangan pelaksaan pembelajaran pada 

materi laju reaksi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk guru ataupun 

peserta didik SMA pada umumnya serta bagi penulis. Adapun manfaat dari 

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi Guru 

1. Dapat menumbuhkan motivasi guru untuk membuat media 

pembelajaran berbasis google sites  

2. Dapat menumbuhkan motivasi guru untuk menggunakan media 

pembelajaran google sites saat proses belajar mengajar  

3. Sebagai alternatif referensi guru dalam pemilihan media 

pembelajaran terutama pada materi yang terintegrasi nilai-nilai 

Islam 

b. Bagi Peserta Didik 

1. Membantu peserta didik dalam menambah referensi dan 

mencari sumber materi   

2. Membantu peserta didik dalam meningkatkan motivasi belajar  
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3. Dapat dijadikan sebagai referensi dan sarana yang mendukung 

pembelajaran dimanapun dan kapanpun 

c. Bagi Peneliti 

Diharapkan mampu menjadi sebuah masukan bahwa dalam 

mengajar diperlukan google sites sebagai media pembelajaran pada 

materi laju reaksi terintegrasi nilai-nilai islam. 

F. Spesifikasi Produk 

Spesifikasi dari produk yang dihasilkan dalam penelitian ini yakni media 

pembelajaran berbasis google sites pada materi laju reaksi dengan terintegrasi 

nilai-nilai islam. Berikut spesifikasi dari produk yang ingin dihasilkan adalah: 

1. Media pembelajaran google sites disusun dengan menggunakan web  

2. Media pembelajaran google sites menyajikan materi laju reaksi 

terintegrasi dengan nilai-nilai Islam  

3. Media belajar yang dihasilkan berbentuk google sites yang dapat diakses 

menggunakan smartphone/PC dan terkoneksi dengan jaringan internet  

4. Media pembelajaran berbasis google sites terintegrasi nilai Islam ini 

dirancang untuk dapat membantu peserta didik dalam memahami materi 

kimia tanpa terhalang oleh ruang dan waktu. 
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BAB II 

                                  KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Goggle Sites 

a. Pengertian Google Sites 

Google Sites merupakan produk Google yang  dapat digunakan 

untuk membuat media pembelajaran berbasis teknologi. Google Websites 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat dibuat dan 

dikelola secara efisien tanpa  bahasa  pemrograman yang rumit serta 

mudah diakses oleh pengguna. 

Google Sites merupakan  aplikasi Google yang pertama kali dirilis 

pada tahun 2008 dan sangat mudah digunakan. Jika ingin membuat media 

pembelajaran, Anda dapat dengan mudah mengeditnya. Situs Google 

memungkinkan Anda menggabungkan jenis permintaan, termasuk 

kalender,  video, foto,  dan teks. Berbagi tidaklah sulit, dan dapat 

mengaturnya agar hanya  orang lain yang dapat melihat dan mengeditnya, 

atau Anda dapat mengaturnya agar hanya orang lain yang dapat 

mengeditnya. Tidak perlu bersusah payah, cukup klik dan drag untuk 

menggunakan atau membuat website Google (Taufik et al., 2018). 

Google Sites adalah alat yang dikembangkan oleh Google yang 

dapat Anda gunakan untuk membuat situs pembelajaran. Google Sites 

adalah alat yang mudah digunakan, sehingga pengguna pemula pun dapat 
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menggunakan Google Sites. Google Sites merupakan alat  yang sangat 

menarik untuk kita pelajari karena gratis dan mudah digunakan. Google 

Sites dapat memuat hingga 100 MB. Menariknya Anda bisa mencari di 

situs resmi Google. Kami berharap dengan adanya Google Sites ini para 

pengguna khususnya pelajar dapat memanfaatkan website yang mereka 

gunakan secara maksimal. Dengan menggunakan Google, siswa dapat 

menemukan materi  tanpa menggunakan flash disk dan memiliki akses 

langsung, yang diharapkan dapat memungkinkan terjadinya metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. 

Dari penjelasan yang dipaparkan, peneliti dapat menyimpulkan  

bahwa Google Sites merupakan  produk Google gratis yang  mudah dibuat 

dan dikelola. Fitur-fitur  yang mudah diakses dari mana saja memberikan 

banyak manfaat dan membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik. 

Ini termasuk video, kalender , presentasi, lampiran, dan teks, yang dapat 

dibagikan dengan mudah sesuai kebutuhan Anda. 

b. Manfaat Google Sites 

Media pembelajaran berbasis Google Sites ini merupakan salah 

satu alternatif  media pembelajaran jarak jauh karena dapat diakses dari 

mana saja. Media berbasis situs Google  sangat cocok digunakan pada saat 

proses pembelajaran guna meningkatkan dampak  positif  penggunaan  

teknologi internet  saat ini. Website yang sangat bermanfaat dan  
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bermanfaat sebagai media pembelajaran adalah Google Sites (Sitepu & 

Herlinawati, 2022). 

Google Sites adalah program yang memberi Anda akses cepat ke 

informasi pembelajaran  dan memungkinkan mengaksesnya kapan saja, 

di mana saja. Google Sites sendiri bekerja dengan memfasilitasi proses 

pembelajaran. Belajar dengan Google Sites menawarkan manfaat bagi 

siswa dan guru. Keuntungan Situs Google meliputi: 

1) Google sites bisa membuat pembelajaran lebih menarik dan lebih 

menyenangkan Dengan menggunakan google sites, proses 

pembelajaran yang berlangsung akan lebih menarik dan 

menyenangkan serta lebih lengkap karena dapat memanfaatkan 

fitur-fitur yang terdapat pada google sites. Seperti google docs, 

sheet, forms, calender, awesome table dan lain sebagainya. 

2) Google sites praktis digunakan dapat belajar dimana pun dan kapan 

pun Dengan adanya google sites, murid dapat belajar dimana pun 

dan kapan pun dari materi yang telah diunggah oleh guru karena 

sifatnya yang mudah untuk diakses dan diunduh oleh peserta didik. 

3) Materi pembelajaran tidak mudah hilang dan dapat dibaca kembali 

Materi yang telah diunggah ke dalam google sites akan tetap berada 

di dalamnya dan tidak akan terpengaruh dengan gangguan virus 

atau yang lainnya. Sehingga peserta didik dapat membaca kembali 

materi pada google sites dari awal hingga akhir pertemuan yang 

diberikan oleh guru karena materi tidak otomatis hilang. 
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4) Siswa dapat mengerjakan tugas melalui link google sites dan guru 

dapat memberikan tugas melalui link google sites, sehingga peserta 

didik tidak ketinggalan informasi dan tugas-tugasnya. Siswa lebih 

bersemangat mengerjakan tugas karena ada jadwal pengumpulan 

tugas dan tugas yang telah diberikan dapat dikumpulkan langsung 

ke dalam google sites. 

5) Dapat menyimpan silabus di google sites pada google sites, silabus 

pembelajaran dapat diunggah oleh guru sehingga peserta didik 

dapat mengetahui topik dan tema pembelajaran pada setiap 

pertemuan selanjutnya. 

6) Google sites dapat memberikan pengumuman tugas atau informasi 

terkait pembelajaran Media google sites dapat memberikan 

pengumuman kepada peserta didik mengenai link yang akan dibuka 

oleh peserta didik. Misalnya, guru membuat link untuk peserta 

didik, kemudian peserta didik membuka link tersebut untuk 

referensi tugas mengenai materi (Rosiyana, 2021) 

c. Fitur Keunggulan Google Sites 

Menurut Budi Harsanto, dari pengalamannya saat menggunakan 

google sites terdapat beberapa fitur unggulan yang disediakan dari 

google sites yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran, antara lain: 

1) File-Cabinet page template. Merupakan fitur yang berfungsi 

sebagai tempat untuk menyimpan bahan ajar. Dengan fitur ini, 

guru dapat mengupload atau mengunggah dokumen ke situs. 
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Setelah di upload, dokumen dapat didownload oleh pengunjung 

yaitu peserta didik (Harsanto, 2014). 

2) Announcementt page templates. Fitur ini merupakan fitur yang 

sangat bermanfaat yang mana berguna untuk membuat informasi, 

tugas untuk siswa ataupun juga informasi yang berguna bagi 

siswa. Fitur ini dapat mengatur bagaimana keinginan kita untuk 

postingan. 

3) Sharing & Permissions Setting. Fitur ini adalah fitur pengaturan 

untuk guru yang mana mengatur siapa saja yang dapat 

mengakses atau melihat atau juga mengedit postingan yang 

dibuat, fitur ini dapat kita atur sedemikian rupa dan juga dapat 

membuat postingan kita aman dan privat. 

4) Full compatibility with other google product. Fitur ini adalah 

fitur yang dapat mengkombinasikan google sites dengan produk 

google yang lain, seperti gmail, kalender di google, gdrive dan 

juga youtube. 

5) Site layout, themes and page hierarchy. Fitur ini berguna untuk 

mengatur tata letak atau layout pada saat membuat produk, fitur 

ini dapat digunakan dan dimanfaatkan supaya media yang dibuat 

semakin menarik dan sistematis. 

2. Integrasi Nilai-Nilai Islam 

1. Konsep Integrasi 
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Pembahasan dari segi bahasa “integrasi” dalam kamus Bahasa 

inggris yakni integration yang maknanya “penggabungan”. Sementara di 

Bahasa Indonesia, kata “integrasi” dimaknai sebagai peleburan yang 

membentuk kesatuan bulat dan utuh. Jika ditinjau dari makna harfiah, 

istilah dari integrasi sains dan Islam dapat dikatakan sebagai perpaduan 

atau penggabungan dari kajian sains dan Islam, sehingga sains dan islam 

tersebut menjadi kesatuan yang utuh, bulat dan tidak dapat dipisahkan. 

Diibaratkan saat mengambil gula yang telah larut dalam air, jika airnya 

diambil maka gula akan ikut terambil. Inilah sebenar-benar makna dari 

integrasi, yaitu penggabungan sains dan Islam. Keduanya benar-benar 

menyatu dan berpadu dalam suatu pembahasan. 

Integrasi sains dan Islam dapat diterapkan dalam berbagai kegiatan 

ilmiah atau akademik. Paling sedikit ada tiga kegiatan akademik yang 

dapat dilakukan. Pertama, integrasi sains dan Islam dapat dilakukan dalam 

pembelajaran. Guru atau dosen sebagai pemegang kendali dalam kegiatan 

pembelajaran sepatutnya dapat memadukan materi sains yang diajarkan 

dengan aqidah atau syari‟ah. Dengan begitu, kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan tidak hanya bertujuan sebagai penanaman ilmu, namun juga 

sebagai penanaman aqidah dan syari‟ah melalui ilmu sains yang diajarkan 

(Kadar, 2022). 

Kedua, integrasi sains dan Islam dapat diterapkan dalam kegiatan 

ilmiah yang bersifat non pembelajaran di kelas, contohnya seperti 

workshop atau seminar seperti diskusi ilmiah yang lain. Narasumber 
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diharapkan dapat memadukan gagasan atau teori-teori ilmiah yang 

disampaikan dalam kegiatan diskusi atau seminar dengan aqidah dan 

syari‟at Islam. Sehingga, dia tidak hanya berfungsi sebagai transfer ilmu 

kepada peserta seminar tetapi dapat menanamkan keimanan kepada 

mereka yang berkaitan dengan tema atau topik yang dibahas. Demikian 

pula para peserta seminar; dengan pengintegrasian sains dan Islam itu, 

mereka tidak hanya mendapatkan ilmu terkait dengan topik yang dibahas 

tetapi juga dapat memahami sisi aqidah atau syari‟ah yang terdapat 

padanya. 

Ketiga, integrasi sains dan Islam dapat dilaksanakan juga dalam 

sebuah penelitian. Pengintegrasian sains dan Islam dalam penelitian dapat 

dilakukan dengan langkah pengembangan pandangan Al-Qur‟an atau 

Sunnah mengenai sebuah persoalan dalam penelitian empiris atau 

penelitian lapangan dengan penafsiran Al-Qur‟an atau hadis sehingga 

menghasilkan sebuah teori atau gagasan, yang selanjutnya dikembangkan 

dalam penelitian. Penelitian ini semacam model penelitian R&D atau 

perpaduan kajian kepustakaan berupa pandangan Al-Qur‟an dan hadist 

dengan kajian lapangan. Peneliti mengkaji Al- Qur‟an dan sunnah, 

sehingga dapat menghasilkan suatu produk. 

Kebutuhan atau kelengkapan dari suatu bagian-bagian lalu 

terbentuklah kesatuan dalam jalinan yang kuat, dan harmonis antar setiap 

bagian itulah yang dimaksud dengan integrasi, tidak ada perpecahan 

didalamnya. Sementara integrasi nilai dalam proses pembelajaran 
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mengandung suatu makna yang menggabungkan nilai- nilai khusus 

kedalam suatu konsep lain sehingga menjadi sebuah kesatuan yang 

koheren dan tidak dapat dibedakan atau dapat dikatakan sebagai proses 

peleburan kedua bagian tersebut hingga menjadi satu kesatuan yang utuh. 

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari kata latin artinya sedang, artinya  secara 

harfiah Menengah. Media massa sedang dalam proses pembelajaran 

sumber pesan sementara atau pengantar penerima pesan, 

membangkitkan pikiran, perasaan, perhatian dan keinginan untuk 

mendorong proses pembelajaran yang sama sebelumnya (Azhar, 2003) 

mengatakan bahwa Secara umum, medium adalah manusia. Materi atau 

kejadian yang mungkin mirip Kondisi yang dapat menghasilkan siswa 

memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Media pembelajaran merupakan alat untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Heninch memberikan contoh media seperti film, televisi, 

grafik, komputer dan sutradara. Sementara itu (Karsono,2014), 

lingkungan belajar adalah segala sesuatu (termasuk orang, benda atau 

lingkungan) yang dapat digunakan untuk belajar menyampaikan atau 

menyalurkan pesan dengan cara yang dapat membangkitkan minat, 
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perhatian dan pemikiran, pada kegiatan pembelajaran, untuk mencapai 

tujuan yang ingin dicapai (Faqih, 2021). 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memegang peranan penting dalam 

pendidikan. Media pembelajaran memang telah menjadi bagian yang 

dapat memungkinkan terjadinya pengalaman bermakna dalam 

pembelajaran. Secara umum, lingkungan belajar berfungsi sebagai alat 

bantu komunikasi dalam proses pembelajaran. 

Media pembelajaran bertujuan untuk proses pembelajaran, dimana 

informasi yang terkandung dalam media harus melibatkan siswa baik 

secara mental dan emosional dan dalam bentuk kegiatan nyata untuk 

belajar berlangsung. Untuk mempersiapkan pembelajaran yang 

efektif, materi harus direncanakan secara sistematis sesuai dengan 

prinsip-prinsip pembelajaran. Pembelajaran melalui media seharusnya 

tidak hanya menyenangkan, tetapi juga menyenangkan dan merespon 

kebutuhan pribadi siswa. 

4. Laju Reaksi 

a. Pengertian Laju Reaksi 

Istilah "laju" atau "kecepatan" sering dibahas di kelas fisika. 

Sebenarnya definisi kelajuan dan kelajuan reaksi suatu kendaraan 

yang Laju atau kecepatan didefinisikan sebagai jumlah suatu 

perubahan tiap satuan waktu. Satuan waktu dapat berupa detik, menit, 
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jam, hari atau tahun. Sebagai contoh, seseorang lari dengan kecepatan 

10 km/jam. Artinya orang tersebut telah berpindah tempat sejauh 10 

km dalam waktu satu jam.  

Dalam reaksi kimia, perubahan yang dimaksud adalah perubahan 

konsentrasi pereaksi atau produk. Seiring dengan bertambahnya 

waktu reaksi, maka jumlah zat pereaksi akan makin sedikit, 

sedangkan produk makin banyak. Laju reaksi dinyatakan sebagai laju 

berkurangnya pereaksi atau laju bertambahnya produk. Satuan 

konsentrasi yang digunakan adalah molaritas (M) atau mol per liter 

(mol. L-1 ). Satuan waktu yang digunakan biasanya detik (dt). 

Sehingga laju reaksi mempunyai satuan mol per liter per detik (mol. 

L-1 . dt-1 atau M.dt-1 ). (Azizah, Utiya. 2004) 

Laju reaksi adalah perubahan konsentrasi reaktan atau produk per 

satuan waktu. Laju berkurangnya reaktan atau bertambahnya produk 

yang dinyatakan dalam molar/detik. Laju reaksi tidak bisa ditentukan 

secara teoritis, melainkan melalui percobaan. Dari percobaan tersebut 

akan diperoleh data yang nantinya dapat digunakan untuk penentuan 

laju reaksi. Berikut ini adalah reaksi sederhana dimana molekul A 

yang merupakan reaktan diubah menjadi molekul B yang merupakan 

produk (Sudarmo, 2014). 

Grafik laju reaksi : 
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Gambar II. 1 Grafik Laju Reaksi 

Dengan demikian konsep laju reaksi kimia untuk reaksi : A → B 

dapat dirumuskan sebagai berikut :  

    
    

  
 

atau 

    
    

  
 

dimana : 

rA = laju reaksi berkurangnya zat A 

rB  = laju reaksi bertambahnya zat B 

         ∆t  = perubahan waktu 

           (-)  = pengurangan 

                  (+) = bertambah 

Laju di dalam reaksi ada yang berlangsung cepat dan ada yang 

berlangsung lambat, contoh reaksi yang berlangsung cepat adalah 

kertas yang dibakar dan kembang api, sedangkan reaksi yang 
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berlangsung lambat adalah perkaratan pada besi, yang dimana dari 

penjelasan reaksi yang berlangsung dengan cepat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa reaksi kertas yang dibakar dapat di kaitkan dengan 

nilai islam tentang mengontrol emosi dengan cara menghadapi 

kegagalan atau kesalahan harus dilakukan dengan ketenangan, bukan 

kemarahan. Hadis Nabi Muhammad Shalallahu Alaihi Wassalam, 

"Janganlah kamu marah," (HR. Bukhari) menekankan pentingnya 

menghindari kemarahan dan mencari solusi yang tenang dan rasional. 

Dari menerapkan nilai islam di atas, seseorang dapat mengelola 

emosi dengan berkurangnya keburukan mereka dengan bertambahnya 

kebaikan untuk lebih baik, terutama dalam situasi yang menuntut 

kesabaran dan ketenangan, seperti kertas yang dibakar dengan reaksi 

yang berlangsung. Pengendalian kecepatan emosi yang meledak-

ledak memungkinkan seseorang untuk tetap menjaga hubungan yang 

baik dengan orang lain tanpa menyakiti perasaan orang lain. 

 

b. Persamaan Laju Reaksi dan Orde Reaksi 

Persamaan laju reaksi dan orde reaksi merupakan konsep penting 

dalam ilmu kimia yang berkaitan dengan perubahan konsentrasi zat 

pada suatu reaksi. Persamaan laju reaksi dan orde reaksi dapat 

dijelaskan sebagai berikut:  

Persamaan laju reaksi (v) adalah hasil kali dari tetapan laju reaksi 

(k) dengan konsentrasi awal A ([A]) dan konsentrasi awal B ([B]) 
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yang dipangkatkan dengan orde tingkat reaksi A (x) dan orde tingkat 

reaksi B. 

Tujuan dari mempelajari laju reaksi adalah untuk dapat 

memprediksi laju suatu reaksi. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

hitungan matematis melalui hukum laju. Sebagai contoh, pada reaksi: 

a A + b B ? c C + d D 

Dimana A dan B adalah pereaksi, C dan D adalah produk dan 

a,b,c,d adalah koefisien penyetaraan reaksi, maka hukum lajunya 

dapat dituliskan sebagai berikut: 

Laju reaksi = k [A]
m 

[B]
n
  

dengan, 

k = tetapan laju, dipengaruhi suhu dan katalis (jika ada) 

m = orde (tingkat) reaksi terhadap pereaksi A 

n = orde (tingkat) reaksi terhadap pereaksi B 

[A],[B]= konsentrasi dalam molaritas. 

Setiap reaksi memiliki nilai tetapan laju reaksi (k) tergatung sifat 

pereaksi dan suhu reaksi. Pada umumnya semakin besar (k) maka 

semakin cepat reaksi berlangsung dan sebaliknya.  

Pangkat m dan n ditentukan dari data eksperimen, biasanya 

harganya kecil dan tidak selalu sama dengan koefisien a dan b. Semakin 

besar harga „k‟ reaksi akan berlangsung lebih cepat. Kenaikan suhu dan 

penggunaan katalis umumnya memperbesar harga k. Secara formal hukum 

laju adalah persamaan yang menyatakan laju reaksi v sebagai fungsi dari 
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konsentrasi semua komponen spesies (jenis)  yang dapat menentukan laju 

reaksi (Azizah, Utiya. 2004). 

 

 

 

Orde Reaksi 

Orde reaksi adalah tingkat reaksi suatu zat atau pangkat molaritas 

dalam persamaan laju reaksi. Orde reaksi juga dapat diartikan sebagai 

perubahan konsentrasi terhadap perubahan laju.  

Terdapat tiga macam orde reaksi yang umumnya dijumpai dalam 

persamaan laju reaksi. Ketiganya ialah Reaksi Orde Nol, Reaksi Orde 

Satu, dan Reaksi Orde Dua. 

Reaksi Orde Nol terjadi jika laju reaksinya tidak dipengaruhi 

konsentrasi pereaksi. Sedangkan, Reaksi Orde Satu terjadi ketika besar 

laju reaksi berbanding lurus dengan besarnya konsentrasi pereaksi. 

(Sudarmo, 2014) 

Adapun Reaksi Orde Dua berlangsung jika konsentrasi pereaksi 

dinaikkan dua kali semula, sehingga laju reaksinya akan meningkat 

sebesar empat kali lipat. Namun, apabila dinaikkan tiga kali semula, maka 

laju reaksinya menjadi sembilan kali lipat.  

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Laju Reaksi  
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1. Konsentrasi 

Konsentrasi adalah semakin besar molaritas suatu reaktan, maka akan 

semakin cepat laju reaksinya berlangsung.  

Larutan dengan konsentrasi lebih tinggi akan memiliki lebih banyak 

partikel dan dikemas lebih rapat dari pada larutan dengan konsentrasi lebih 

rendah. Reaktivitas yang lebih tinggi dan jumlah tumbukan yang lebih 

banyak dimungkinkan oleh susunan partikel yang lebih rapat. Meskipun 

tidak selalu demikian, laju reaksi dipercepat dengan meningkatnya 

konsentrasi zat. Laju reaksi tertentu dapat dipengaruhi dengan berbagai 

cara oleh konsentrasi berbagai reaktan (Achmad, 1992). 

Banyaknya zat terlarut didalam zat pelarut disebut konsentrasi. 

Semakin banyak zat terlarut, ,maka akan semakin besar konsentrasi suatu 

larutan. Suatu larutan dengan konsentrasi tinggi mengandung jumlah 

partikel yang lebih banyak, jika dibandingkan dengan larutan dengan 

konsentrasi yang lebih rendah. Kita dapat menganalogikan  konsentrasi 

terhadap laju reaksi seperti semakin banyaknya manusia yang berbuat 

kerusakan dibumi ini. Maka semakin cepat pula hancurnya bumi di dunia 

ini bukan? Jika semakin banyak yang membakar hutan sembarangan, 

maka akan semakin banyak hutan yang gundul.  

2. Luas Permukaan 

Laju reaksi diantaranya dipengaruhi luas permukaan bidang kontak 

antara zat-zat yang bereaksi. Dengan mengubah bentuk partikel menjadi 
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bubuk, permukaan zat padat dapat diperluas, menghasilkan area 

permukaan yang lebih besar untuk bertabrakan dengan reaktan dan ini 

akan mempercepat reaksi (Mulyati, 2020). 

Islam mengajarkan pentingnya memiliki hati yang lapang dan 

sabar dalam menghadapi kesalahan orang lain. Memiliki "luas dada" 

berarti memiliki kemampuan untuk bersikap lembut, memahami, dan 

memaafkan kesalahan orang lain."Barangsiapa yang tidak mau 

memaafkan, maka Allah tidak akan memaafkan dia." (HR. Bukhari dan 

Muslim) 

Sama hal nya dengan luas permukaan semakin luas bidang sentuh 

antar dua reaktan akan berbanding lurus dengan laju reaksi, sehingga 

semakin luas permukaan benda, laju reaksi akan semakin cepat dan dapat 

dianologikan orang yang memiliki hati yang lapang adalah orang yang 

sabar, mudah memaafkan, tidak terbebani oleh perasaan marah atau 

dendam, serta selalu menjaga hubungan baik dengan orang lain. Mereka 

menjalani hidup dengan penuh ikhlas dan berbaik sangka, menjadikan 

nilai-nilai tersebut sebagai dasar dari setiap interaksi mereka dalam 

kehidupan sehari-hari.  

Dari nilai islam diatas dapat kita simpulkan bahwa hati yang lapang 

diperoleh dengan petunjuk dari Allah Subhanahu wa ta'ala. Petunjuk 

merupakan hidayah dari Allah yang dapat kita peroleh dengan usaha. 

Hidayah berarti petunjuk Allah swt. kepada manusia mengenai keimanan 
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dan keislaman, petunjuk yang diberikan kepada orang-orang yang 

beriman, petunjuk yang diberikan Allah swt kepada manusia sehinggga 

mereka berada pada jalan yang lurus, petunjuk yang diberikan secara halus 

dan lemah lembut. 

3. Suhu 

Suhu adalah kenaikan suhu yang akan mempercepat laju reaksi karena 

molekul-molekul dalam sistem reaksi bergerak lebih cepat dan sering 

bertabrakan. Semakin tinggi suhu reaksi, semakin cepat pelarutan 

berlangsung. Selain mempengaruhi kecepatan pelarutan, suhu reaksi juga 

mempengaruhi kecepatan suatu reaksi kimia. Karena kenaikan suhu reaksi 

mengakibatkan bertambahnya energi 20 kinetik molekul-molekul pereaksi 

sehingga energi kinetik melebihi harga energi aktivasi. Oleh karena itu, 

reaksi akan berlangsung lebih cepat. Alasan kenaikan suhu suatu reaksi 

menyebabkan nilai energi aktivasi (Ea) menjadi turun dijelaskan oleh 

Svante Arrhenius dengan menggunakan persamaan hubungan suhu dengan 

energi aktivasi (Rachmawati., 2017). 

k = Ae-Ea/RT 

Keterangan : 

k = Tetapan kecepatan reaksi 

R = Tetapan gas (0,0082 L.atm.K-1 

A = Faktor frekuensi  

T = Suhu (dalam Kelvin) 
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Ea = Energi aktivasi 

e
-Ea-RT

 = Fraksi tumbukan 

4. Katalis 

Dengan memberikan zat sisa untuk meningkatkan konsentrasi atau 

suhu reaksi, reaksi lambat dapat dipercepat. Suatu zat dapat mempercepat 

laju reaksi dengan bertindak sebagai katalis, tetapi zat tersebut tidak 

mengalami perubahan kimia permanen untuk diperoleh kembali pada akhir 

reaksi. Dalam reaksi, katalis mengurangi energi aktivasi untuk 

meningkatkan jumlah molekul yang mampu melebihi aktivasi (Achmad, 

1992). 

Meskipun katalis dalam ilmu kimia merujuk pada zat yang 

mempercepat reaksi tanpa mengalami perubahan permanen, dalam 

perjodohan, "katalis" bisa merujuk pada berbagai faktor atau praktik yang 

membantu mempermudah dan mempercepat proses pencarian pasangan 

hidup yang sesuai. yang dimana seorang A menyukai seorang B dan di 

dalam islam tidak memperbolehkan laki-laki dan perempuan untuk 

berpacaran, dengan adanya niat yang baik seorang A meminta kepada 

Allah jodoh yang baik, agar cepat di temukannya dengan jodoh yang baik 

maka seorang A meminta dan mencari katalis  (makcomblang) sebagai 

perantara yang mana katalis tersebut hanya sebagai mempercepat reaksi 

tetapi tidak ikut bereaksi. Dan islam juga mengajarkan bahwa setiap 

tindakan harus dimulai dengan niat yang baik dan tujuan yang jelas dan 

islam melarang untuk berpacaran karena mendekati perbuatan zina. 
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d. Tumbukan 

Teori tumbukan adalah teori yang menjelaskan bagaimana suatu 

molekul mengalami tumbukan. Teori ini juga menjelaskan bagaimana 

suatu molekul menghasilkan energi pada reaksi kimia.  

Untuk memberikan penjelasan tentang terjadinya tumbukan, 

molekul dalam proses reaksi kimia adalah fokus dari teori tumbukan. 

Menurut teori, molekul harus bertabrakan dengan kekuatan yang cukup 

untuk memutuskan ikatan kimia dalam reaktan agar reaksi dapat 

berlangsung. Kompleks aktif terbentuk ketika spesies yang sangat energik 

dan tidak stabil bertabrakan. Bagaimanapun, untuk atom dengan energi 

yang memadai, tidak semua respons termasuk tumbukan antarmolekul 

menghasilkan produk. Kompleks yang teraktivasi dapat memutuskan 

ikatannya dan mereformasi reaktan daripada membentuk suatu produk, 

atau molekul dapat diorientasikan secara tidak benar. Namun, sebagian 

besar tumbukan kekurangan energi untuk memutuskan ikatan awal 

(Goldbreg, 2004). 

Setiap molekul dalam suatu zat memiliki energi kinetik sehingga 

molekul-molekul tersebut selalu bergerak dengan arah yang tidak teratur. 

Gerakan ini memungkinkan terjadinya tumbukan antarmolekul dalam zat 

tersebut. Ada dua kondisi yang agar tumbukan menghasilkan suatu 

produk. Pertama, tumbukan antarmolekul harus tepat sasaran. Kedua, 

tumbukan harus menghasilkan energi yang cukup untuk memutuskan 
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ikatan dalam molekul reaktan. Tumbukan yang tepat sasaran dan 

menghasilkan energi yang cukup sehingga dapat terjadi reaksi disebut 

sebagai tumbukan efektif. Untuk mengetahui lebih jelasnya mengenai 

tumbukan antar partikel yang dapat menghasilkan produk ataupun tidak, 

dapat dilihat pada Gambar : 

 

Gambar II. 2 Teori Tumbukan 

Untuk setiap reaksi kimia, dibutuhkan energi minimum agar reaksi dapat 

berlangsung, yang disebut sebagai energi aktivasi (Ea). energi aktivasi 

bergantung pada sifat reaksi. Reaksi yang berlangsung dengan cepat maka 

energi aktivasinya kecil. Sebaliknya, reaksi berlangsung dengan lambat maka 

energi aktivasinya besar. Energi aktivasi digambarkan sebagai penghalang 

yang harus dilewati molekul reaktan untuk dapat membentuk produk. 

Sehingga reaksi dapat terjadi, maka molekul- molekul zat yang bereaksi harus 

memiliki energi kinetik di atas energi aktivasi. 

B. Penelitian Relevan 

Pada penelitian yang relevan ini, peneliti membuat matriks dari 

penelitian yang terdahulu yang berkaitan dengan penilitian penulis. Matriks 
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jurnal berisi tentang gambaran tentang isi jurnal, relevansi atau kesamaan 

dengan penelitian penulis yang dapat di ambil sebagai masukan serta 

perbedaan jurnal dengan penelitian penulis saat ini. 

1. Penelitian relevan yang pertama adalah dari Deri Salsalina Br Sitepu 

daan Herlinawati (2022) yang berjudul “Pengembangan media 

pembelajaran berbasis web google sites pada materi Ikatan Ion dan 

Kovalen untuk SMA kelas X”. berdasarkan penelitiannya didapati 

hasil bahwa media pembelajaran google sites materi ikatan ion dan 

kovalen memenuhi standar layak, skor kelayakan isi 3,63, kelayakan 

bahasa 3,85, kelayakan penyaji 3,87, dan kelayakan grafik dari 3,74, 

menurut temuan penelitian ini. (Sitepu & Herlinawati, 2022). 

Terdapat perbedaan dengan penulis yaitu penelitian ini meneliti 

materi Ikatan Ion sedangkan penulis meneliti materi Laju Reaksi 

dengan terintegrasi nilai-nilai islam. penelitian ini terdapat kesamaan 

dengan penulis adalah sama-sama meneliti media pembelajaran 

Google sites pada materi Kimia. 

2. Penelitian relevan yang kedua adalah dari Riawati Rahayu dkk (2022) 

yang berjudul “Pengembangan media pembelajaran berbasis web 

google sites bermuatan Chemo-Enterpreneurship pada Materi Gugus 

Fungsi dan Senyawa Karbon”. Didapati hasil bahwa berdasarkan 

penilaian kualitas menurut ahli materi didapatkan presentase 

keidealan sebesar 89,28% dengan kategori sangat baik, ahli media 

sebesar 87,5% dengan kategori sangat baik dan reviewer memperoleh 
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presentase keidealan sebesar 94,41% dengan kategori sangat baik. 

Media yang dikembangkan mendapat respon positif siswa sebesar 

97,5%. Berdasarkan hasil penilaian kualitas tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran google sites bermuatan 

chemo-etrepreneurship yang dikembangkan dapat dijadikan solusi 

media belajar khususnya pada materi gugus fungsi senyawa karbon 

(Rahayu et al., 2022). Terdapat perbedaan dengan penulis yaitu pada 

penelitian ini meneliti materi Gugus Fungsi dan Senyawa Karbon 

bermuatan Chemo-Enterpreneurship, sedangkan penulis meneliti 

materi Laju Reaksi dengan terintegrasi nilai-nilai Memiliki 

persamaan dengan penulis yaitu sama-sama meneliti media 

pembelajaran Google sites pada materi Kimia. 

3. Penelitian relevan yang ketiga adalah dari Nurlatifah, Jamil 

Suprihatiningrum (2022) yang berjudul “Pengembangan Google sites 

Berbasis Inkuiri Terbimbing pada Materi Asam Basa sebagai Media 

Belajar Mandiri Siswa SMA/MA Kelas XI”. Hasil penelitian yang 

ditemukan adalah pengembangaan google sites ini mudah digunakan, 

fleksibel, dan dapat diakses melalui berbagai browser dan perangkat. 

Kelayakan konten, kelayakan inkuiri terbimbing, kelayakan 

penyajian, komponen linguistik, kegunaan, penataan, dan desain 

semuanya termasuk dalam media yang dikembangkan. Validasi ahli 

materi dan media terhadap produk sangat positif. Selain itu, penilaian 

guru mendapat nilai sangat tinggi yang menandakan bahwa media 
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tersebut dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran. Respon siswa 

secara keseluruhan terhadap aspek evaluasi produk yang 

dikembangkan sangat positif. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa situs Google fokus inkuiri terbimbing yang dikembangkan 

berpotensi untuk meningkatkan pemahaman siswa khususnya materi 

asam basa sebagai media pembelajaran yang berkualitas. Terdapat 

perbedaan dengan penulis yaitu penelitian ini yaitu pada penelitian ini 

meneliti materi Asam Basa berbasis Inkuiri sedangkan penulis 

meneliti materi Laju Reaksi dengan terintegrasi nilai-nilai islam 

Memiliki kesamaan dengan penulis yaitu sama-sama meneliti media 

pembelajaran Google sites pada materi Kimia hijau (Nurlatifah & 

Suprihatiningrum, 2023). 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir adalah dasar pemikiran dari peneliti yang 

didasarkan dari fakta-fakta atau observasi yang telah dilakukan. kerangka 

berfikir ini juga menggambarkan bagaimana alur penelitian dan 

memberikan penjelasan kepada pembaca mengapa peneliti melakukan 

penelitian tersebut (Riduwan, 2022). 
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Berikut adalah kerangka berfikir dalam penelitian ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar II. 3 Kerangka Berpikir 

D. Konsep Operasional 

Tahap Analisis (Analysis) Masalah Kebutuhan  

1. Kurangnya media pembelajaran 

yang ada di sekolah 

2. Kurangnya pengetahuan bersifat 

abstrak pada materi pembelajaran 

yang terintegrasi nilai-nilai islam 

3. Kurangnya media pembelajaran 

berbasis online di sekolah 

Tahap Perancanaan  (Desain) 

Tahap Pengembangan 

(Development) 

Validasi Ahli/Praktisi 

Tahap Evaluasi 

Revisi Produk 

Uji Coba Produk 
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Konsep operasional adalah konsep yang di perlukan untuk 

mendeskripsikan variabel-variabel penelitian yang akan diteliti. Variabel 

pada penelitian ini adalah media pembelajaran. Media pembelajaran yang 

akan dihasilkan memuat penjelasan yang berkaitan dengan konsep laju 

reaksi yang disertai integrasi nilai Islam dan contoh soal beserta 

pembahasannya. Adapun pokok uraian dalam penelitian ini adalah:  

1. Media Pembelajaran Berbasis Google Sites Media pembelajaran 

berbasis web google sites merupakan media yang dibuat dengan 

memanfaatkan website berupa google sites.  google sites adalah suatu 

website yang di dalamnya dapat memuat berbagai jenis data mulai dari 

teks, audio, animasi, video, gambar, dan berbagai macam jenis data 

atau gabungan dari semuanya. google sites dalam penelitian ini 

diperlukan untuk membuat media pembelajaran dengan produk akhir 

yang dihasilkan yaitu media pembelajaran yang berformat link yang 

dapat diakses dan digunakan secara langsung dengan menggunakan 

laptop atau smartphone. 

2. Tahap Pengembangan Media Pembelajaran Model penelitian 

pengembangan ini menggunakan metode DDR (Design and 

Development Research) tingkat level satu. Metode ini dipilih karena 

memiliki prosedur yang rinci dan mudah dipahami. Adapun hasil dari 

metode pengembangan DDR (Design and Development Research) 

terdiri dari empat tahapan yaitu: 
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a) Analisis (analysis) dilakukan dengan menganalisis kebutuhan 

dengan melakukan observasi lapangan dan mewawancarai guru 

kimia di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru secara langsung. 

Analisis kebutuhan dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

permasalahan pada pembelajaran kimia dan media yang diterapkan 

guru pada materi laju reaksi.  

b) Perencanaan (design) dilakukan dengan penyusunan rencana 

penelitian, meliputi perancangan serta pengumpulan alat, referensi 

atau bahan pendukung yang dibutuhkan seperti background, ikon, 

animasi, gambar dan lainnya.  

c) Pengembangan (development) dilakukan dengan pengembangan 

produk sesuai dengan rencana pada tahap perencanaan yang 

menjadi dasar untuk mengembangkan produk. Jika produk telah 

selesai dikembangkan, produk divalidasi terlebih dahulu oleh ahli 

materi, ahli media dan ahli integrasi nilai Islam untuk mengetahui 

kelayakan produk. Kemudian produk direvisi sesuai dengan 

masukan yang diberikan oleh validator.  

d) Evaluasi (evaluation) dilakukan dengan melakukan uji kelayakan 

produk dengan diuji praktikalitasnya kepada dua orang guru kimia 

SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. Setelah diuji praktikalitasnya, 

produk selanjutnya diujicobakan secara terbatas kepada sepuluh 

orang peserta didik kelas XI.3 di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada semester genap denga tahun pelajaran 

2024/ 2025. Pada hari Rabu, tanggal 19 Februari 2025. 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru yang 

berlokasi di Jalan. KH. Ahmad Dahlan No 90 Kampung Melayu, Kec. 

Sukajadi, Kota Pekanbaru pada bulan Februari semester ganjil tahun 

ajaran 2025-2026. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah semua pihak yang terlibat dalam 

memberikan atau validasi terhadap produk media pembelajaran yang telah 

dirancang, yang meliputi ahli media, ahli materi, ahli integrasi, dan 

sampel uji praktikalitas. 

a. Ahli Media 

Ahli media memiliki standar pendidikan sarjana S2 (sastra dua) 

yaitu bapak Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si yang merupakan dosen serta 

memiliki pengalaman dan juga keahlian dalam perancangan maupun 

pengembangan media pembelajaran. 
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b. Ahli Materi 

Ahli materi memiliki standar pendidikan sarjana S2 (sastra dua) 

yaitu bapak Pangoloan Soleman Rintonga, S.Pd., M.Si yang 

merupakan dosen serta memiliki pengalaman pemahaman terhadap 

pembelajaran kimia. 

c. Ahli Integrasi 

Ahli integrasi memiliki standar pendidikan sarjana S3 (sastra tiga) 

yaitu ibu DR.Yusbarina M.Si yang merupakan dosen serta memiliki 

pengalaman pemahaman terhadap pembelajaran kimia terintegrasi 

nilai-nilai islam. 

d. Sampel Uji Praktikalitas 

Sampel uji praktikalitas media pembelajaran memiliki standar 

pendidikan minimal sarjana S1 (strata 1) yaitu Bapak Fajar Aidilsyah, 

M.Pd dan Ibu Zulbaidah, S.Pd yang memiliki pengalaman luas serta 

tinggi dalam pembelajaran Kimia yang berasal dari sekolah. 

e. Sampel Uji Respon Peserta Didik 

Sampel peserta didik sebagai subjek uji yang memberikan jawaban 

terhadap google sites yang telah disiapkan. Dalam penelitian ini 

diambil kelas XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekabaru. 
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2. Objek Penelitian 

Media berbasis google sites untuk siswa dalam materi laju reaksi yang 

menggabungkan nilai-nilai islam adalah objek dari penelitian ini. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Adapun populasi pada penelitian ini adalah guru kimia dan peserta 

didik di kelas XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Sampel Penelitian 

Menurut (Hermawan, 2019:143) uji coba lapangan produk awal 

responden antara 10 - sampai 30 orang. Dalam penelitian ini sampel terdiri 

dari 2 guru kimia dan 15 Peserta didik kelas XI.3 SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru. Teknik Pengambilan sampel yang dilakukan adalah teknik 

purposive sampling, peneliti memilih sampel penelitian berdasarkan 

rekomendasi dari guru kimia, yaitu 5 orang peserta didik dengan 

kemampuan belajarnya tinggi, 5 orang peserta didik dengan kemampuan 

belajarnya sedang, dan 5 orang peserta didik dengan kemampuan 

belajarnya rendah. 

D. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan atau 

yang biasa disebut Research and Development (R&D). Penelitian 

pengembangan atau research and development saat ini menjadi fokus 

utama peneliti di bidang kimia, karena banyaknya masalah terkait dengan 

kurangnya kesesuaian perangkat pembelajaran. Research and development 
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(R&D) dianggap sebagai proses untuk menciptakan produk baru atau 

meningkatkan produk yang sudah ada. (Kurniawati, 2019). 

Model pengembangan yang dilakukan adalah model pengembangan 

Product and tool research atau DDR. DDR tipe 1 ini menghasilkan sebuah 

produk yang dapat digunakan pada kondisi tertentu atau digunakan secara 

kontekstual, menurut Richey dan Klein (2007) dalam proses 

pengembangan disesuaikan dengan analisis kebutuhan berdasarkan kondisi 

lapangan yang sebenarnya sehingga mempermudah dalam 

penggunaannya.  

Tujuan dari penelitian perencanaan dan pengembangan adalah untuk 

mengembangkan atau menciptakan pengetahuan berdasarkan data aplikasi 

produk yang sistematis. Selanjutnya "it is a way to establish new product, 

model, procedures, techniques, and tools based upon a methodological 

analysis of specific cases" Metode untuk membangun atau menciptakan 

produk, desain, metode, teknik, dan sistem baru berdasarkan hasil analisis 

metodologis terhadap kasus-kasus tertentu yang dikenal sebagai penelitian 

perencanaan dan proses pengembangan (Tracey, 2009). 

Richey dan Klein (2009) meyebutkan bahwa kategori penelitian desain 

dan pengembangan ini adalah:  

1. Penelitian tentang media dan alat (product and tool research)  

2. Penelitian model (model research).  

Tahapan pengembangan produk meliputi analisis (analysis), desain 

(design), pengembangan (development), dan evaluasi (evaluation). 
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Penelitian yang dilakukan oleh para peneliti termasuk dalam kategori ini. 

Berikut ini adalah tahapan yang dilakukan ketika mengembangkan 

penelitian model DDR: 

1. Tahap Analisis (Analysis)  

Analisis Kebutuhan: Langkah pertama dalam model DDR ini adalah 

menganalisa kebutuhan, dimana komponen-komponen pembelajaran 

yang perlu disempurnakan, dikembangkan, dimodifikasi, diperbaiki, 

atau ditingkatkan melalui identifikasi. Analisis kebutuhan studi ini 

mewawancarai guru dan peserta didik yang dilakukan untuk 

menemukan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berikut: 

Wawancara oleh guru :  

a. Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses 

pembelajaran kimia? 

b. Media apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam materi laju 

reaksi? 

c. Apakah siswa merasa tertarik dengan penggunaan media yang 

Bapak/Ibu gunakan dalam materi laju reaksi? 

d. Apakah siswa dapat memahami konsep materi laju reaksi 

menggunakan media pembelajaran tersebut? 

e. Apakah Bapak/Ibu mengetahui media pembelajaran google sites? 

f. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran 

google sites? 
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g. Apakah Bapak/Ibu pernah memgajar materi kimia dan 

mengintegrasikannya dengan nilai keislaman? Materi apakah itu? 

h. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran 

kimia berintegrasi Islam? 

i. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika menggunakan media 

pembelajaran google sites terintegrasi Islam dalam materi laju 

reaksi? 

Wawancara oleh peserta didik : 

1. Apa saja jenis media pembelajaran kimia di SMA Muhammadiyah 

1 Pekanbaru? 

 Powerpoint (PPT) 

 Web google 

 Modul 

  Alat peraga 

 Lainnya 

 __________________________________________________________  

 

2. Apakah guru kimia selalu menggunakan media pembelajaran 

dalam proses kegiatan belajar mengajar? 

 Selalu 

 Kadang-kadang 

 Jarang 

 Tidak Pernah 

 

3. Apakah guru menggunakan media pembelajaran dalam 

pembelajaran materi laju reaksi? 

 Iya 

 Tidak 
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4. Apa jenis media pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran materi laju reaksi? (Jika ada) 

 Powerpoint (PPT) 

 Web google 

 Alat peraga 

 Modul 

 Lainnya 

 __________________________________________________________  

 

5. Apakah siswa tertarik dengan penggunaan media pembelajaran 

tersebut dalam materi laju reaksi? 

 Siswa tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 Siswa cukup tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 Siswa kurang tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 Siswa tidak tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 
6. Apakah siswa memahami konsep abstrak dalam materi laju reaksi 

menggunakan media pembelajaran tersebut? 

 Siswa mudah memahami konsep abstrak dalam materi laju reaksi  

 Siswa cukup mudah memahami konsep abstrak dalam materi laju 

reaksi 

 Siswa cukup sulit memahami konsep abstrak dalam materi laju 

reaksi 

 Siswa sulit memahami konsep abstrak dalam materi laju reaksi 

Alasan: 

 __________________________________________________________  

 

 __________________________________________________________  

 

7. Apakah siswa dapat mengingat penjelasan materi ketika belajar 

secara mandiri dengan menggunakan media tersebut? 

 Siswa mudah mengingat penjelasan materi ketika belajar mandiri 

 Siswa sulit mengingat penjelasan materi ketika belajar mandiri 
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8. Apakah guru kimia mengetahui mengetahui media pembelajaran 

google sites? 

 Iya 

 Tidak 

 

9. Apakah guru kimia pernah menerapkan media pembelajaran 

google sites dalam proses belajar mengajar? 

 Iya 

 Tidak 

 

10. Apakah guru kimia pernah menggunakan media pembalajaran 

berorientasi google sites? 

 Iya 

 Tidak 

 

11. Apakah guru kimia pernah mengajar materi laju reaksi dan 

mengintegrasikannya dengan nilai keislaman? 

 Selalu 

 Kadang-kadang 

 Jarang 

 Tidak Pernah 

 

12. Apakah guru kimia pernah menggunakan media pembelajaran 

kimia berintegrasi islam pada materi laju reaksi? 

 Selalu 

 Kadang-kadang 

 Jarang 

 Tidak Pernah 

  

13. Bagaimana pendapat peserta didik jika menggunakan media 

pembelajaran google sites terintegrasi islam dalam materi laju 

reaksi? 

 Menarik dan ingin menerapkan media pembelajaran tersebut dalam 

proses pembelajaran 
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 Tidak menarik dan tidak ingin menerapkan media pembelajaran 

tersebut dalam proses pembelajaran 

 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Desain perangkat pembelajaran adalah tujuan dari tahap ini. Setelah 

menetapkan tujuan pembelajaran untuk bahan ajar, tahap ini dilakukan. 

Draf awal (draf I) mengacu pada hasil pada tahap ini dalam proses desain. 

Kegiatan pada tahap ini adalah : 

a. Pemilihan Media (Media Selection).  

Peneliti menentukan, disesuaikan dengan model pembelajaran 

yang digunakan, media yang tepat untuk menyajikan informasi 

tentang laju reaksi pada saat ini. Target pembelajaran, sifat siswa, 

teknik belajar mengajar, durasi, kegunaan media, dan keterampilan 

guru dalam memanfaatkan media, semuanya berperan dalam 

menentukan media yang dipilih (Kurniawan, 2017). 

b. Pemilihan format (Format selection).  

Dalam tahap ini, format yang digunakan untuk merancang 

materi, konsep pembelajaran, dan bahan ajar sesuai dengan 

langkah, prinsip, dan spesifikasi media pembelajaran. 

c. Desain awal (Initial design).  
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Desain awal media menjadi bahan diskusi dosen pembimbing. 

Media kemudian menggunakan hasil diskusi tersebut sebagai 

bahan revisi, yang nantinya akan dikonfirmasi oleh sejumlah ahli 

(Amanda et al., 2021). 

 

3. Tahap Pengembangan (Development)  

Tahap pengembangan bertujuan untuk menghasilkan hasil desain 

media pembelajaran yang berkualitas tinggi. setelah melakukan revisi 

dari saran ahli. Kegiatan pada tahap ini adalah: 

a. Validasi oleh ahli (Expert Appraisal)  

Validasi ahli bertujuan untuk mengetahui apakah media yang telah 

dihasilkan sesuai dengan kriteria tertentu atau tidak. Validasi oleh 

ahli meliputi pengujian kelayakan desain pada produk oleh ahli 

media dan ahli materi, selain itu juga untuk mendapatkan masukan 

dan saran yang akan digunakan sebagai bahan revisi nantinya. Hasil 

dari langkah validasi ahli ini nantinya akan digunakan sebagai 

pedoman untuk memperbaiki atau merevisi materi untuk 

menyempurnakan bahan ajar pembelajaran yang telah dihasilkan. 

b. Revisi Produk (Revision Product)  

Berdasarkan masukan dari ahli media dan ahli materi, langkah ini 

memperbaiki desain media google sites. Untuk mendapatkan google 

sites utama yang siap untuk uji coba lapangan, perbaikan ini 

kemungkinan akan dilakukan beberapa kali. 
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c. Uji Coba Terbatas (Development Testing)  

Setelah validasi dan revisi, desain produk dapat segera diuji coba 

ke lapangan. Uji coba produk bertujuan untuk menentukan apakah 

produk tersebut layak, efektif dan mudah digunakan. Untuk 

mendapatkan respon dan masukan terhadap media pembelajaran, uji 

coba media hanya akan dilakukan pada satu kelas dengan jumlah 

responden sebanyak 15 orang siswa. Guru mata pelajaran kimia 

yang akan melaksanakan uji coba terbatas pada penelitian ini 

(Hasballah, 2021)   

4. Tahap Evaluasi (Evaluation).  

Pada tahap evaluasi berfungsi untuk menilai kelayakan dan keterbacaan 

media berbasis google sites pada materi laju reaksi yang terintegrasi nila-

nilai islam pada peserta didik. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut : 

1. Angket 

Angket adalah metode pengumpulan data dimana responden diberikan 

suatu pertanyaan yang bersifat tertulis untuk dijawab sesuai dengan 

permintaan pengguna (Kurniawati, 2019). 

Untuk menilai persepsi validator sampel, peneliti menggunakan skala 

Likert. Skala Likert berfungsi untuk mengukur bagaimana pendapat 

individu ataupun kelompok pada masalah tertentu. Dengan menggunakan 
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skala likert suatu variabel yang diukur dapat dijadikan indikator variabel. 

Indikator tersebut lah yang menjadi landasan untuk pembuatan item 

instrumen, yang bisa berupa pertanyaan atau pernyataan. Kata-kata berikut 

menggambarkan jenis pernyataan atau dukungan sikap yang dikaitkan 

dengan setiap respons (Dr. Arif Rachman, 2024). 

Tabel III. 1 Skala Likert 

Kriteria Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

(Dr. Arif Rachman, 2024). 

Dengan menggunakan skala likert, variabel yang diukur dapat 

dijabarkan menjadi sebuah dimensi, dan dimensi tersebut dapat dijabarkan 

pula menjadi sub variabel dan sub variabel tersebut dijabarkan lagi 

menjadi indikator-indikator yang akan kita ukur. Indikator-indikator ini 

lah yang akan menjadi tolak ukur untuk membuat item instrumen yang 

berbentuk pernyataan yang akan dijawab oleh responden. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah bentuk evaluasi yang tidak terdiri dari tes. Ini 

hanya terdiri dari interaksi tanya jawab langsung yang tidak melibatkan 

pihak ketiga mana pun. Tujuan dari wawancara ini adalah untuk 
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mengumpulkan informasi yang dapat digunakan untuk menjelaskan 

peristiwa tertentu, menganalisis penyelidikan ilmiah, dan mengetahui 

kondisi orang tertentu. 

 

 

F. Teknik Analisis Data 

Metode kualitatif dan kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk 

menjelaskan data hasil uji validitas dan uji praktikalitas. 

1. Analisis Data Kualitatif 

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk memahami, 

menggambarkan, dan bahkan memberikan penjelasan atas fenomena sosial 

yang ada. Penelitian kualitatif adalah proses membuat informasi yang 

diberikan oleh informan menjadi bermakna, sehingga memungkinkan 

terciptanya khasanah keilmuan yang terfokus. Interpretasi konsep terhadap 

semua data yang ada dengan menggunakan strategi analisis yang bertujuan 

untuk mentransformasikan data mentah menjadi deskripsi atau gambaran 

dan penjelasan mengenai fenomena yang sedang dikaji dan diteliti disebut 

juga sebagai analisis data kualitatif. 

2. Analisis Data Kuantitatif 
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Pendekatan positivis terhadap penelitian yang dikenal sebagai 

penelitian kuantitatif membutuhkan pemilihan sampel, pengumpulan data, 

dan alat analisis yang cermat untuk mencapai validitas yang tinggi. 

Pengukuran seperti susunan angka digunakan untuk mendapatkan hasil 

analisis kuantitatif. Data kualitatif yang dikuantifikasi (skoring) adalah 

nama lain dari data kuantitatif. 

 

a. Analisis Validitas  

Perolehan data dari uji validitas media google sites kemudian akan 

dianalisis dengan menggunakan persentase dari metode analisis 

kuantitatif. Penggunaan rating scale untuk melakukan evaluasi 

kebermanfaatan dan kevalidan media yang dihasilkan, yang kemudian 

diperoleh dengan cara sebagai berikut:  

Tentukan skor maksimal, dengan cara : 

1) Penentuan Skor Maksimal 

Skor maksimal = jumlah butir komponen x skor maksimal 

2) Penentuan skor yang diperoleh dengan cara menjumlahkan semua skor 

yang didapat dari validator 

3) Menentukan presentase  

Persentase kevalidan = 
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Kriteria kualifikasi penilaian persentase, yang tercantum dalam tabel III.2 

dibawah ini dan akan digunakan secara kualitatif sebagai acuan dan 

pedoman dalam menentukan tingkat kevalidan dan juga sebagai dasar 

dalam pengambilan keputusan untuk merevisi hasil rancangan:  (Riduwan, 

2022). 

Tabel III. 2 Kriteria Hasil Uji Validasi 

No. Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Valid 

2. 61% - 80%  Valid 

3. 41% - 60% Cukup Valid 

4. 21% - 40% Kurang Valid 

5. 0% - 20% Tidak Valid 

(Riduwan, 2022) 

Media belajar berupa google sites dianggap valid jika mencapai 

interval 61% dari keseluruhan aspek dalam angket penilaian untuk ahli 

desain media dan materi, sebagaimana tertulis pada tabel diatas. Media 

weblog ini akan dibuat untuk memenuhi standar valid. Sehingga apabila 

belum memenuhi kriteria valid, maka akan dilakukan revisi. Produk media 

pembelajaran google sites layak dijadikan sebagai sumber belajar yang 

menerapkan nilai-nilai Islam terintregasi apabila hasil penilaian dari para 

ahli validator memberikan hasil ≥ 61%. 

b. Analisis Praktikalitas 
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Menggunakan model rating scale untuk menghitung hasil analisis 

data kepraktisan dalam bentuk persentase untuk mengetahui tingkat 

kepraktisan media adalah sebagai berikut: 

1) penentuan skor maksimal, dengan cara : 

Skor maksimal = jumlah guru x jumlah komponen x skor maksimal 

2) Menentukan skor yang telah didapatkan dengan cara 

Menjumlahkan skor dari penilaian guru 

3) Menentukan Presentase 

Persentase = 
                   

             
       

Menggunakan kriteria kualifikasi penilaian pada tabel dibawah ini, 

untuk mengetahui tingkat kepraktisan dan menjadi landasan untuk 

membuat keputusan tentang revisi desain yang telah dibuat: (Riduwan, 

2022) 

Tabel III. 3 Kriteria Hasil Uji Praktikalitas 

No. Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Praktis 

2. 61% - 80%  Praktis 

3. 41% - 60% Cukup Praktis 

4. 21% - 40% Kurang Praktis 

5. 0% - 20% Tidak Praktis 

 (Riduwan, 2022) 
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Jika media yang dihasilkan mampu masuk dalam rentang 61% - 

80%, maka media tersebut dapat dikatakan praktis dan valid. Hasilnya, 

jika evaluasi para ahli menghasilkan nilai akhir ≥ 61%, dengan demikian 

produk yang dirancang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran 

google sites. untuk materi terintegrasi nilai-nilai islam. 

c. Analisis Peserta Didik 

Tanggapan guru kimia dan siswa terhadap media yang dirancang 

akan dievaluasi dengan menggunakan skala rating scale yang dapat 

diperoleh dengan cara sebagai berikut :  

1) penentuan skor maksimal, dengan cara : 

Skor maksimal = jumlah guru x jumlah komponen x skor maksimal 

2) Menentukan skor yang telah didapatkan dengan cara 

menjumlahkan skor dari masing-masing peserta didik 

3) Menentukan Presentase 

Persentase = 
                   

             
       

Hasil presentase kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif 

berdasarkan pada tabel berikut ini : (Riduwan, 2022) 

Tabel III. 4 Kriteria Hasil Uji Respon Peserta Didik 

No. Interval Kriteria 

1. 81% - 100% Sangat Baik 

2. 61% - 80%  Baik 
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3. 41% - 60% Cukup Baik 

4. 21% - 40% Kurang Baik 

5. 0% - 20% Tidak Baik 

 (Riduwan, 2022) 

Berlandaskan pedoman kriteria diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa respon guru dikatakan positif jika memenuhi syarat persentase 

≥61%, sehingga layak digunakan sebagai media edukasi untuk 

mengembangkan integrasi nilai-nilai keislaman disekolah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian desain dan uji coba media google sites pada materi 

laju reaksi terintegrasi nilai-nilai Islam untuk pembelajaran kelas XI 

SMA/MA yang telah dilakukan dapat disimpulkan : 

1. Penelitian ini menggunakan desain model DDR yang meliputi 

beberapa tahap, yakni: tahap Analisis kebutuhan, dimana komponen-

komponen pembelajaran yang perlu disempurnakan, dikembangkan, 

dimodifikasi, diperbaiki, atau ditingkatkan melalui identifikasi. 

Dimana tahap ini diperoleh hasil bahwa peserta didik membutuhkan 

suatu media pendidikan kimia berbentuk google sites pada materi laju 

reaksi. Kemudian, tahap Design merupakan tahap dalam wujud 

storyboard media pembelajaran. Ketiga tahap Development 

menghasilkan media pembelajaran google sites yang telah divalidasi. 

Terakhir, tahap Evaluasi melakukan penyebaran media google sites 

materi laju reaksi terbatas hanya kepada guru kimia di SMA 

Muhammadiyah 1 Pekanbaru. 

2. Tingkat validitas google sites pada materi laju reaksi terintegrasi nilai-

nilai Islam yang didesain dinyatakan sangat valid berdasarkan dengan 

penilaian dari para ahli media, ahli materi, ahli integrasi secara 

berurutan dengan persentase kevalidan 92,5%, 92,5%, dan 87,5%. 

3. Tingkat praktikalitas google sites pada materi laju reaksi terintegrasi 

nilai-nilai Islam yang didesain dinyatakan sangat praktis berdasarkan 
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dengan penilaian dari guru kimia dan peserta didik secara berurutan 

dengan persentase 89,7% dan 83,88%. 

Berdasarkan hasil penilaian ahli media, ahli materi dan ahli integrasi, guru 

kimia dan respon peserta didik. Maka, dapat disimpulkan bahwasannya 

media pembelajaran google sites pada materi laju reaksi terintegrasi nilai-

nilai Islam layak digunakan sebagai bahan ajar tambahan disekolah. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyatakan 

beberapa hal, yakni : 

1. Untuk peneliti yang lain akan melakukan penelitian, google sites 

terintegrasi nilai-nilai Islam ini perlu untuk dilakukan uji coba dengan 

skala yang lebih luas dan tahapan uji efektifitas. 

2. Google sites pada materi laju reaksi terintegrasi nilai-nilai Islam yang 

sudah dihasilkan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai media 

pembelajaran alternatif dalam pembelajaran kimia pada kelas XI 

dengan materi laju reaksi. 
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LAMPIRAN A 

(ATP) 

A.1  Alur Tujuan Pembelajaran 
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CAPAIAN PEMBELAJARAN MATA PELAJARAN KIMIA SMA/MA 

FASE F 

Satuan Pendidikan  : SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

Mata Pelajaran  : Kimia 

Kelas     : XI (Sebelas) / Fase F 

Tahun Pelajaran  : 2024/2022 

Capaian Pembelajaran 

Peserta didik mampu menerapkan operasi matematika dalam perhitungan 

kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam membentuk 

berbagai senyawa; memahami dan menjelaskan aspek menggunakan 

konsep laju reaksi dalam keseharian. Peserta didik mampu menjelaskan 

penerapan berbagai konsep kimia dalam keseharian dan menunjukkan 

bahwa perkembangan ilmu kima menghasilkan berbagai inovasi. Peserta 

didik memliki pengetahuan Kimia yang lebih mendalam sehingga 

menumbuhkan minat sekaligus membantu peserta didik untuk dapat 

melanjutkan ke jenjang pendidikan berikutnya agar dapat mencapai masa 

depan yang baik. Peserta didik diharapkan semakin memiliki pikiran kritis 

dan pikiran terbuka melalui kerja ilmiah dan sekaligus memantapkan profil 

pelajar pancasila khususnya meningkatkan ketakwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa dan sikap religious. 

 

Capaian Pembelajaran Elemen Pemahaman Kimia 

Peserta didik mampu mengamati, menyelidiki dan menjelaskan fenomena 

sehari-hari sesuai kaidah kerj ilmiah dalam mejelaskan konsep kimia 

dalam kehidupan keseharian; menerapkan operasi matematika dalam 

perhitungan kimia; mempelajari sifat, struktur dan interaksi partikel dalam 

membentuk berbagai senyawa termasuk pengolahan dan penerapannya 

dalam keseharian; memahami dan menjelaskan aspek energi, laju dan 

Lampiran A1 
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kesetimbangan reaksi kimia; menggunakan kosep asam-basa dalam 

kesehatian; menggunakan transformasi energi kimia dalam keseharian 

termasuk termokimia dan elektrokimia; memahami kimia organik 

termasuk penerapannya dalam keseharian. 

 

Lingkup Materi Tujuan 

Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

(JP) 

Profil Pelajar Pancasila 

Laju Reaksi 
1. Menganalisis 

fenomena di 

lingkungan 

sekitar yang 

berkaitan 

dengan laju 

reaksi 

2. Menentukan 

orde reaksi dan 

tetapan laju 

reaksi 

berdasarkan 

data hasil 

percobaan  

3. Menganalisis 

data percobaan 

untuk 

menentukan 

persamaan laju 

reaksi suatu 

reaksi kimia 

4. Merancang, 

melaksanakan 

dan 

mempresentasi

kan hasil 

percobaan 

ilmiah 

berdasarkan 

teori tumbukan 

dan faktor yang 

mempengaruhi 

laju reaksi. 

 

 
1. Beriman, 

bertakwa 

kepada Tuhan 

YME, dan 

berakhlak mulia 

2. Berkebinekaan 

global 

3. Bergotong 

royong 

4. Mandiri 

5. Bernalar kritis 

6. Kreatif 
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LAMPIRAN B 

(VALIDASI INSTRUMEN) 

B.1 Validasi Instrumen Ahli Media 

B.2 Validasi Instrumen Ahli Materi 

B.3 Validasi Instrumen Ahli Integrasi 

B.4 Validasi Instrumen Uji Praktikalitas  

B.5 Validasi Instrumen Respon Peserta Didik 
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Lampiran B5 



110 

 

 
 

 

 

 

 



111 

 

 
 

 

 

 

 



112 

 

 
 

LAMPIRAN C 

(INSTRUMEN PENELITIAN) 

C.1 Lembar Wawancaran Guru Kimia 

C.2 Lembar Wawancara Peserta Didik 

C.3 Kisi-Kisi Angket 

C.4 Instrumen Uji Validitas Oleh Ahli Media 

C.5 Rubrik Validitas Oleh Ahli Media 

C.6 Instrumen Uji Validitas Oleh Ahli Materi 

C.7 Rubrik Validitas Oleh Ahli Materi 

C.8 Instrumen Uji Validitas Oleh Ahli Integrasi 

C.9 Rubrik Validitas Oleh Ahli Integrasi 

C.10 Instrumen Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

C.11 Rubrik Uji Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

C.12 Instrumen Uji Respon Peserta Didik 

C.13 Rubrik Uji Respon Peserta Didik 
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LEMBAR WAWANCARA GURU KIMIA 

1. Media apa saja yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran 

kimia? 

2. Media apa yang sering Bapak/Ibu gunakan dalam materi laju reaksi ? 

3. Apakah siswa merasa tertarik dengan penggunaan media yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam materi laju reaksi ? 

4. Apakah siswa dapat memahami konsep materi laju reaksi menggunakan 

media pembelajaran tersebut? 

5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui media pembelajaran google sites? 

6. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran google 

sites? 

7. Apakah Bapak/Ibu pernah mengajar materi kimia dan 

mengintegrasikannya dengan nilai keislaman? Materi apakah itu? 

8. Apakah Bapak/Ibu pernah menggunakan media pembelajaran kimia 

berintegrasi islam? 

9. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika menggunakan media pembelajaran 

google sites terintegrasi islam dalam materi laju reaksi? 

 

Lampiran C1 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK 

 

1. Apa saja jenis media pembelajaran kimia di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru? 

 Powerpoint (PPT) 

 Web google 

 Modul 

  Alat peraga 

 Lainnya 

 __________________________________________________________  

 

2. Apakah guru kimia selalu menggunakan media pembelajaran dalam 

proses kegiatan belajar mengajar? 

 Selalu 

 Kadang-kadang 

 Jarang 

 Tidak Pernah 

 

3. Apakah guru menggunakan media pembelajaran dalam pembelajaran 

materi laju reaksi? 

 Iya 

 Tidak 

 

4. Apa jenis media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran 

materi laju reaksi? (Jika ada) 

 Powerpoint (PPT) 

 Web google 

 Alat peraga 

 Modul 

 Lainnya 

 __________________________________________________________  

Lampiran C2 
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5. Apakah siswa tertarik dengan penggunaan media pembelajaran tersebut 

dalam materi laju reaksi? 

 Siswa tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 Siswa cukup tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 Siswa kurang tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 Siswa tidak tertarik dengan media pembelajaran tersebut 

 
6. Apakah siswa memahami konsep abstrak dalam materi laju reaksi 

menggunakan media pembelajaran tersebut? 

 Siswa mudah memahami konsep abstrak dalam materi laju reaksi  

 Siswa cukup mudah memahami konsep abstrak dalam materi laju 

reaksi 

 Siswa cukup sulit memahami konsep abstrak dalam materi laju 

reaksi 

 Siswa sulit memahami konsep abstrak dalam materi laju reaksi 

Alasan: 

 __________________________________________________________  

 

 __________________________________________________________  

 

7. Apakah siswa dapat mengingat penjelasan materi ketika belajar secara 

mandiri dengan menggunakan media tersebut? 

 Siswa mudah mengingat penjelasan materi ketika belajar mandiri 

 Siswa sulit mengingat penjelasan materi ketika belajar mandiri 

 

8. Apakah guru kimia mengetahui mengetahui media pembelajaran google 

sites? 

 Iya 

 Tidak 

 

9. Apakah guru kimia pernah menerapkan media pembelajaran google sites 

dalam proses belajar mengajar? 

 Iya 

 Tidak 
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10. Apakah guru kimia pernah menggunakan media pembalajaran 

berorientasi google sites? 

 Iya 

 Tidak 

 

11. Apakah guru kimia pernah mengajar materi laju reaksi dan 

mengintegrasikannya dengan nilai keislaman? 

 Selalu 

 Kadang-kadang 

 Jarang 

 Tidak Pernah 

 

12. Apakah guru kimia pernah menggunakan media pembelajaran kimia 

berintegrasi islam pada materi laju reaksi? 

 Selalu 

 Kadang-kadang 

 Jarang 

 Tidak Pernah 

  

13. Bagaimana pendapat peserta didik jika menggunakan media pembelajaran 

google sites terintegrasi islam dalam materi laju reaksi? 

 Menarik dan ingin menerapkan media pembelajaran tersebut dalam 

proses pembelajaran 

 Tidak menarik dan tidak ingin menerapkan media pembelajaran 

tersebut dalam proses pembelajaran 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN PENILAIAN MEDIA 

PEMBELAJARAN GOOGLE SITES PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

A. AHLI MEDIA 

Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Pernyataan 

Daya Tarik 1,2,3,4,5,6 6 

Bahasa 7,8 2 

Pemanfaatan Media 9,10 2 

Total Pernyataan 10 

 

B. AHLI MATERI 

Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Pernyataan 

Kualitas isi 1,2,3,4,5,6,7 7 

Kebahasaan 8,9 2 

Penyajian media 10 1 

Total Pernyataan 10 

 

C. AHLI INTEGRASI 

Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Pernyataan 

Kesesuaian integrasi 1,2,3,4 4 

Pengembangan nilai-

nilai islam 

5,6 2 

Ketepatan menambah 

wawasan 

7,8 2 

Lampiran C3 
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Total Pernyataan 8 

 

D. GURU 

Aspek Penilaian Nomor Butir Jumlah Pernyataan 

Kesesuaian meteri 1,2,3,4,5 5 

Penyajian media 6,7,8 3 

Bahasa 9,10 2 

Total Pernyataan 10 

 

E. RESPON PESERTA DIDIK 

Variabel Penilaian Nomor Butir Jumlah Pernyataan 

Muatan meteri 1,2,3,4 4 

Tampilan media 5,6,7,8,9 5 

Pengoperasian media 10,11 2 

Ketertarikan peserta 

didik 

12,13,14,15 4 

Total Pernyataan 15 
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 

DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

 

Nama Validator   :         

Instansi/Lembaga :         

Hari/Tanggal        :         

Judul : Desain Dan Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Materi  Laju Reaksi Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Peneliti : Ade Suci Ramadana 

Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai “Desain Dan 

Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pemebelajaran Pada Materi Laju Reaksi 

Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam”, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validasi ahli media 

dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya isntrumen penelitian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan instrumen ahli media ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 

mengisi angket penilaian ini, Peneliti ucapkan terima kasih.  
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A. PETUNJUK PENGGUNAAN  

1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran google 

sites  terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi laju reaksi  

2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara 

menceklis (1, 2, 3, 4) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

B. ASPEK PENILAIAN  

No Pertanyaan Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Daya tarik media pembelajaran     

2. Kesesuaian desain dan tata letak menu dan sub menu     

3. Ketepatan dan kesesuain jenis dan ukuran huruf yang 

digunakan 

    

4. Relevasi penggunaan gambar dengan materi     

5. Kualitas gambar/ilustrasi yang digunakan dalam 

media pembelajaran google sites 

    

6. Kesesuaian penggunaan warna yang digunakan 

dalam media pembelajaran google sites 

    

7. Penyajian materi menggunakan Bahasa yang 

sederhana dan menarik 

    

8. Penggunaan Bahasa dan kalimat yang efektif serta 

mudah dipahami 

    

9. Keefektifan media sebagai bahan belajar mandiri     

10. Kemudahan dalam penggunaan dan pengoperasian 

media pembelajaran 

    

C. Saran :  

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

D. Keterangan : 

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi 

C : Tidak dapat digunakan 

Pekanbaru,                        2024 

Validator Media 
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Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

NIP. 199004192023211020 

 

 

RUBRIK ANGKET UJI VALIDITAS DESAIN DAN UJI COBA 

GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA 

MATERI LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM  

(AHLI MEDIA) 

 

No Indikator  Pedoman Penilaian 

1.  Daya tarik media pembelajaran: 

• Penyajian penuh kreatifitas 

• Tidak membosankan pembaca 

• Berbagai cara memberikan 

penjelasan seperti: ilustrasi, 

animasi/video, tabel, dan 

Gambar 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3  Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

 

2  Jika memnuhi 1 dari 3 aspek 

 

1  Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

2. Kesesuaian desain dan tata 

letak menu dan sub menu: 

• Desain dan tata letak menu 

dan sub menu sesuai dengan isi 

materi 

• Desain dan tata letak menu 

dan sub menu sesuai dengan 

penulisan 

• Desain dan tata letak menu 

dan sub menu sesuai dengan 

gambar 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

3. Ketepatan dan kesesuaian jenis 

dan ukuran huruf yang 

digunakan: 

• Ukuran huruf yang sesuai 

(terdapat perbedaan pada 

ukuran huruf judul dan sub 

judul) 

• Keseragaman dalam ukuran 

huruf 

• Ukuran huruf 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

4. 

  

Relevansi penggunaan gambar 

dengan materi: 

• Gambar mendukung materi 

• Jelas/mudah dipahami 

• Sesuai dengan perkembangan 

4  Jika memenuhi seluruh aspek 

 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1  dari 3 aspek 
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peserta didik  

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

 

5. Kualitas gambar/ilustrasi yang 

digunakan dalam media 

pembelajaran google sites: 

• Ukuran yang sesuai 

• Penempatan yang tepat 

• Resolusi yang baik 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

6. Kesesuaian penggunaan warna 

yang digunakan dalam media 

pembelajaran weblog: 

Penggunaan warna serasi, tepat, 

dan harmoni pada tulisan 

• Penggunaan warna serasi, 

tepat, dan harmoni pada 

gambar 

• Penggunaan warna serasi, 

tepat, dan harmoni pada 

background media 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

7. Penyajian materi menggunakan 

Bahasa yang sederhana dan 

menarik: 

• Bahasa yang digunakan sesuai 

dengan perkembangan peserta 

didik 

• Bahasa yang digunakan tidak 

ambigu 

• Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

8. Penggunaan Bahasa dan 

kalimat yang efektif serta 

mudah dipahami: 

• Bahasa dan kalimat efektif 

• Bahasa dan kalimat efisien 

• Bahasa dan kalimat tidak 

menimbulkan makna ganda 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

9. Keefektifan media sebagai 

bahan belajar 

mandiri: 

• Media bisa digunakan secara 

mandiri 

• Media bisa digunakan 

kapanpun/tidak terbatas waktu 

• Media bisa digunakan 

dimanapun/tidak terbatas 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 3 dari 4 aspek 

2 Jika memenuhi 2 dari 4 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 
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tempat 

• Media bisa digunakan pada 

smartphone/PC 

10. Kemudahan dalam penggunaan 

dan pengoperasian media 

pembelajaran 

4 Jika semua bagian media macromedia flash 

mudah untuk digunakan 

3 Jika 1 bagian media google sites sulit untuk 

digunakan 

2 Jika ≥ 2 bagian media google sites sulit 

untuk digunakan 

1 Jika seluruh bagian media google sites sulit 

untuk digunakan 
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MATERI DESAIN DAN UJI COBA 

GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

Nama Validator   :         

Instansi/Lembaga :         

Hari/Tanggal        :         

Judul : Desain Dan Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Materi  Laju Reaksi Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Peneliti : Ade Suci Ramadana 

Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai ”Desain Dan Uji Coba 

Google Sites Sebagai Media Pemebelajaran Pada Materi Laju Reaksi Dengan 

Terintegrasi Nilai-Nilai Islam”, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 

memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validasi ahli materi dengan 

mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui 

pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga 

dapat diketahui valid atau tidaknya isntrumen penelitian, komentar dan saran yang 

Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan 

instrumen ahli materi ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 

penilaian ini, Peneliti ucapkan terima kasih.  
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A. PETUNJUK PENGGUNAAN  

1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran google 

sites  terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi laju reaksi  

2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara 

menceklis (1, 2, 3, 4) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut: 

           1 = Sangat Kurang Baik 

           2 = Kurang Baik 

           3 = Baik 

           4 = Sangat Baik 

B. ASPEK PENILAIAN  

No Pertanyaan Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran     

2. Kebenaran konsep dan prosedur     

3. Materi mencakup aplikasi kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari 

    

4. Kelengkapan materi yang disajikan     

5. Keterikatan dan kesesuain konsep materi dengan 

nilai-nilai islam 

    

6. Ketetapan simbol/lambang kimia dan rumus yang 

digunakan 

    

7. Media pembelajaran mencantumkan referensi yang 

jelas 

    

8. Penyajian materi menggunakan kalimat yang 

sederhana dan mudah dipahami 

    

9. Menggunakan ejaan yang benar sesuai dengan 

(PUEBI) Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
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10. Sistematika penyajian materi yang sistematis     

 

C. Saran :  

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 

D. Keterangan : 

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi 

C : Tidak dapat digunakan 

                Pekanbaru,                        2024 

                Validator Materi 

 

 

                 Pangoloan Soleman R, S.Pd., M.Si 

                NIP. 197805272009121002 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



127 

 

 
 

 

 

 

 

RUBRIK ANGKET UJI VALIDITAS DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM  

(AHLI MATERI) 

No Indikator  Pedoman Penilaian 

1.  Kesesuaian materi dengan 

tujuan pembelajaran  

4 Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran serta terdapat integrasi 

dengan nilai Islam 

3  Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran tetapi kurang memuat 

secara lengkap serta terdapat integrasi 

dengan nilai Islam 

 

2  Jika materi yang disajikan kurang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran tetapi tidak 

memuat materi secara lengkap dan tidak 

terdapat integrasi dengan nilai Islam 

 

1  Jika materi yang disajikan tidak sesuai 

dengan tujuan pembelajaran serta tidak 

terdapat integrasi dengan nilai Islam 

2. Kebenaran konsep dan 

prosedur: 

1) Materi bersifat 

faktual 

2) Materi relevan 

dengan ilmu 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 

3 Jika memenuhi 3 dari 4 aspek 

2 Jika memenuhi 2 dari 4 aspek 
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pengetahuan terbaru 

3) Materi  yang 

disajikan jelas dan 

tidak 

membingungkan 

4) Materi yang 

disajikan detail 

1 Jika tidak memenuhi satupun aspek yang 

ditentukan 

3. 

  

Materi mencakup aplikasi 

kontekstual dalam 

kehidupan sehari-hari 

4 Jika materi kimia dalam media pembelajaran 

google sites  mencakup aplikasi kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari dalam semua 

bab 

 

3 Jika materi kimia dalam media pembelajaran 

google sites mencakup aplikasi kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari dalam 2 bab 

2 Jika materi kimia dalam media pembelajaran 

google sites mencakup aplikasi kontekstual 

dalam kehidupan sehari-hari hanya 1 bab 

 

1 Jika materi kimia dalam media pembelajaran 

google sites tidak ada sama sekali mencakup 

aplikasi kontekstual dalam kehidupan sehari-

hari 

4. Kelengkapan materi yang 

disajikan: 

Laju reaksi 

 Pengertian laju reaksi 

 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi laju 

reaksi 

 Persamaan laju 

reaksi 

 Teori tumbukan 

 

 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

5. Keterkaitan dan kesesuaian 4 Jika memenuhi seluruh kriteria 
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konsep materi dengan nilai-

nilai islam: 

• Ayat Al-

Qur‟an/Hadist/nilai-nilai 

islam yang digunakan 

relevan dengan materi 

• Terdapat penjelasan 

mengenai ayat Al-

Qur‟an/Hadist/nilai-nilai 

islam dengan materi 

• Ayat Al-

Qur‟an/Hadist/nilai-nilai 

islam didapat dari referensi 

yang jelas 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

6. Ketepatan simbol/lambang 

kimia dan rumus yang 

digunakan: 

• Simbol/lambang dan rumus 

kimia yang digunakan sesuai 

konsep dan pembahasan 

• Simbol/lambang dan rumus 

kimia yang digunakan tidak 

menimbulkan miskonsepsi 

• Simbol/lambang dan rumus 

kimia yang digunakan 

disertai keterangan 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

7. Media pembelajaran 

mencantumkan referensi 

yang jelas 

4 Setiap teori, ayat dan kutipan terdapat 

lengkap didalam daftar pustaka 

3 Sebagian teori, ayat dan kutipan terdapat 

didalam daftar pustaka (kelengkapan 75% ) 

2 Teori, ayat dan kutipan hanya sedikit yang 

terdapat didalam daftar pustaka 

(kelengkapan 50% ) 

1 Semua teori, ayat dan kutipan tidak terdapat 

didalam daftar pustaka 

8. Penyajian materi 4 Jika memenuhi seluruh kriteria 
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menggunakan kalimat yang 

sederhana dan mudah 

dipahami: 

• Kata dalam kalimat sesuai 

dengan perkembangan 

peserta didik 

• Tidak menggunakan 

bahasa yang ambigu 

• Bahasa yang digunakan 

komunikatif 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1 Jika tidak ada kriteria yang dipenuhi 

9. Menggunakan ejaan yang 

benar sesuai dengan 

PUEBI (Pedoman Umum 

Ejaan Bahasa Indonesia): 

• Penggunaan huruf yang 

sesuai (huruf vokal, 

konsonan, dan diftong) 

• Pemakaian huruf yang 

sesuai (huruf besar, kecil, 

miring) 

• 3) Penulisan kata yang 

tepat (kata dasar, turunan, 

dan ulang) 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1 Jika tidak ada kriteria yang dipenuhi 

10. Sistematika penyajian materi 

yang sistematis: 

Mengandung keteraturan 

dalam penyajian 

materi 

• Penyampaian materi runtut 

• Tidak ada unsur tumpang 

tindih dalam 

penyampaian materi 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1 Jika tidak ada kriteria yang dipenuhi 
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI INTEGRASI 

DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

 

Nama Validator   :         

Instansi/Lembaga :         

Hari/Tanggal        :         

Judul : Desain Dan Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Materi  Laju Reaksi Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Peneliti : Ade Suci Ramadana 

Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai ”Desain Dan 

Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pemebelajaran Pada Materi Laju Reaksi 

Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam”, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validasi ahli integrasi 

dengan mengisi angket yang telah disediakan. Angket ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang pernyataan dalam instrumen penelitian, 

sehingga dapat diketahui valid atau tidaknya isntrumen penelitian, komentar dan 

saran yang Bapak/Ibu berikan akan digunakan sebagai pertimbangan untuk 

perbaikan instrumen ahli integrasi ini. Atas perhatian dan kesediaannya untuk 

mengisi angket penilaian ini, Peneliti ucapkan terima kasih.  
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A. PETUNJUK PENGGUNAAN  

1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran google 

sites  terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi laju reaksi  

2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara 

menceklis (1, 2, 3, 4) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

 

B. ASPEK PENILAIAN 

No Pertanyaan Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian ayat Al-Qur‟an/Hadist dengan materi     

2. Penempatan ayat Al-Qur‟an/Hadist sistematis     

3. Kebenaran penulisan ayat Al-Qur‟an/Hadist dalam 

google sites 

    

4. Ketetapan nilai islam yang dicantumkan     

5. Terdapat penjelasan lebih lanjut mengenai 

keterkaitan materi dengan Al-Qur‟an/Hadist 

    

6. Menyadari peserta didik akan kekuasaan Allah     

7. Kemampuan untuk menanamkan nilai islam     

8. Menambah wawasan tentang konsep materi dari 

sudut pandang lain 

    

C. Saran :  

........................................................................................................................

........................................................................................................................ 

 

D. Keterangan : 

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi 

C : Tidak dapat digunakan 

 

Pekanbaru,                        2024            

Validator Integrasi 
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DR. Yusbarina, M.Si 

NIP. 19862607862023212043 

 

 

 

 

RUBRIK ANGKET UJI VALIDITAS 

DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

(AHLI INTEGRASI) 

No Indikator  Pedoman Penilaian 

1.  Kesesuaian ayat Al-

Qur‟an/Hadist dengan materi: 

• Ayat Al-Quran/hadist yang 

digunakan relevan dengan 

materi. 

• Terdapat penjelasan yang 

menginformasikan kesesuaian 

antara ayat Al-Quran/hadist 

dengan 

materi. 

• Ayat-ayat Al-Quran/hadist 

yang ada mempunyai sumber 

yang jelas 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3  Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

 

2  Jika memnuhi 1 dari 3 aspek 

 

1  Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

2. Penempatan ayat Al-

Qur‟an/hadist sistematis: 

• Penempatan ayat Al-

Qur‟an/hadist sesuai dengan 

materi yang dijelaskan 

• Terdapat penjelasan lanjut 

• Penempatan ayat Al-

Qur‟an/hadist tidak mengganggu 

materi 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

3. Kebenaran penulisan ayat Al-

Qur‟an/hadist dalam materi di 

dalam google sites 

4 Jika penulisan ayat sesuai dengan apa 

yang ada dalam Al-Qur‟an/hadist 

3 Jika penulisan sebagian ayat sesuai 

dengan apa yang ada dalam Al- 

Qur‟an/hadist 

2 Jika penulisan ayat hanya sedikit yang 

Lampiran C9 



134 

 

 
 

sesuai dengan apa yang ada dalam Al-

Qur‟an/hadist 

1 Jika penulisan ayat tidak sesuai dengan 

apa yang ada dalam Al- Qur‟an/hadist 

4. 

  

Ketepatan nilai islam yang 

dicantumkan: 

• Nilai-nilai islam sesuai dengan 

materi yang dijelaskan 

• Kebenaran nilai islam dengan 

Al-Qur‟an dan hadits 

• Tidak menggunakan bahasa 

yang ambigu 

4  Jika memenuhi seluruh aspek 

 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1  dari 3 aspek 

 

 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

 

5. Terdapat penjelasan lebih lanjut 

mengenai keterkaitan materi 

dengan Al-Quran/hadist: 

• Terdapat penjelasan tentang 

ayat yang sesuai dengan materi. 

Antara ayat Al-Quran/hadist 

dengan materi saling memberi 

informasi. 

• Penjelasannya jelas dan sesuai 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

6. Menyadarkan peserta didik akan 

kekuasaan Allah 

4 Sangat menyadarkan peserta didik akan 

kebesaran dan kekuasaan Allah 

3 Menyadarkan peserta didik akan 

kebesaran dan kekuasaan Allah 

2 Tidak menyadarkan peserta didik akan 

kebesaran dan kekuasaan Allah 

1 Sangat tidak menyadarkan peserta didik 

akan kebesaran dan kekuasaan Allah 

7. Kemampuan untuk menanamkan 

nilai islam: 

• Pengintegrasian jelas 

• Pengintegrasian logis dan 

masuk akal 

• Pengintegrasian menyadarkan 

peserta didik tentang kebesaran 

dan keagungan Allah Ta‟ala 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 

8. Menambah wawasan tentang 

konsep materi dari sudut 

pandang islam: 

• Pengintegrasian yang 

disampaikan bersifat baru/ jarang 

di temukan 

• Pengintegrasian memberikan 

sudut pandang baru yang logis 

• Pengintegrasian sesuai dengan 

4 Jika memenuhi seluruh aspek 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 aspek 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 aspek 

1 Jika tidak ada aspek yang dipenuhi 
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perkembangan ilmu terbaru 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN UJI PRAKTIKALITAS 

DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

 

Nama Validator   :         

Instansi/Lembaga :         

Hari/Tanggal        :         

Judul : Desain Dan Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Materi  Laju Reaksi Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Peneliti : Ade Suci Ramadana 

Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh 

Dengan hormat, 

Sehubungan dengan dilaksanakannya penelitian mengenai “Desain Dan 

Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pemebelajaran Pada Materi Laju Reaksi 

Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam”, peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu 

untuk memberikan penilaian terhadap instrumen penelitian validasi uji 

kepraktisan media pembelajaran dengan mengisi angket yang telah disediakan. 

Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang 

pernyataan dalam instrumen penelitian, sehingga dapat diketahui valid atau 

tidaknya isntrumen penelitian, komentar dan saran yang Bapak/Ibu berikan akan 

digunakan sebagai pertimbangan untuk perbaikan instrumen uji praktikalitas ini. 

Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket penilaian ini, Peneliti 

ucapkan terima kasih.  
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A. PETUNJUK PENGGUNAAN  

1. Sebelum mengisi terlebih dahulu perhatikan media pembelajaran google 

sites  terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi laju reaksi  

2. Beri skor pada butir-butir soal untuk penilaian media dengan cara 

menceklis (1, 2, 3, 4) pada kolom yang tersedia sesuai dengan kriteria 

sebagai berikut: 

1 = Sangat Kurang Baik 

2 = Kurang Baik 

3 = Baik 

4 = Sangat Baik 

B. ASPEK PENILAIAN  

No 

 

Pertanyaan Skala Penilaian 

1 2 3 4 

1. Kesesuaian materi dengan kurikulum yang digunakan 

disekolah 

    

2. Kesesuaian materi yang disajikan dengan 

kemampuan peserta didik 

    

3. Kesesuaian materi yang disajikan dengan buku ajar     

4. Mengaitkan konsep dengan nilai-nilai islam     

5. Kebenaran dan ketepatan istilah kimia yang 

digunakan pada media 

    

6. Kepraktisan media untuk digunakan belajar mandiri     

7. Tampilan media pemebelajaran yang menarik 

perhatian peserta didik untuk belajar 

    

8. Ketepatan dalam pemilihan background     

9. Bahasa yang digunakan pada media mudah dipahami     

10. Konsep materi dan ilustrasi yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir 

    

C. Saran :  

........................................................................................................................

........................................................................................................................

.................................... 

D. Keterangan : 

A : Dapat digunakan tanpa revisi 

B : Dapat digunakan dengan revisi 

C : Tidak dapat digunakan 

          Pekanbaru,                        2024 
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                                                                                  Guru Kimia 

 

 

 

 

------------------------------------ 

NIP. 

 

            

 

RUBRIK ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 

DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

(GURU KIMIA) 

No Indikator  Pedoman Penilaian 

1.  Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

4 Jika materi yang disajikan sesuai dengan 

semua tujuan pembelajaran 

3  Jika materi yang disajikan hanya memuat 

2 tujuan pembelajaran 

 

2  Jika materi yang disajikan hanya memuat 

1 tujuan pembelajaran 

 

1  Jika materi yang disajikan tidak memuat 

semua tujuan pembelajaran 

2. Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan kemampuan peserta didik 

4 Jika bahasa yang digunakan, 

menggambarkan contoh konkret (yang 

dapat dijumpai oleh peserta didik) hingga 

contoh abstrak (yang secara imajinatif 

dapat dibayangkan peserta didik) 

3 Jika bahasa yang digunakan, 

menggambarkan contoh konkret (yang 

dapat dijumpai oleh peserta didik) namun 

tidak memberikan 

contoh abstrak (yang secara imajinatif 

dapat dibayangkan peserta didik) 

2 Jika bahasa yang digunakan tidak 

memberikan ilustrasi aplikasi konsep, 

menggambarkan contoh konkret (yang 

dapat dijumpai oleh 

peserta didik) dan contoh abstrak (yang 

secara imajinatif dapat dibayangkan 

peserta didik) 

1 Jika materi yang tersaji sangat tidak sesuai 
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dengan kemampuan peserta didik 

3. 

  

Kesesuaian materi yang disajikan 

dengan LKPD dan buku ajar 

4 Jika semua fakta dan data yang disajikan 

sesuai dengan LKPD dan buku ajar 

3 Jika terdapat 2 fakta dan data yang 

disajikan tidak sesuai dengan LKPD dan 

buku ajar 

2 Jika terdapat ≥ 2 fakta dan data 

yang disajikan tidak sesuai dengan LKPD 

dan buku ajar 

1 Jika semua fakta dan data yang 

disajikan tidak sesuai dengan LKPD dan 

buku ajar 

4. Mengaitkan konsep dengan nilai-

nilai islam 

4 Jika mengaitkan konsep materi dengan 

nilai-nilai islam pada seluruh sub materi 

3 Jika mengaitkan konsep materi dengan 

nilai nilai islam pada 2 sub materi 

2 Jika mengaitkan konsep materi dengan 

nilai-nilai islam pada 1 sub materi 

1 Jika tidak ada nilai-nilai islam yang 

dikaitkan dengan sub materi 

5. Kebenaran dan ketepatan istilah 

kimia yang digunakan pada 

media 

4 Jika semua istilah kimia yang digunakan 

sangat benar 

3 Jika ada 1 istilah kimia yang digunakan 

tidak benar 

2 Jika ada ≥2 istilah kimia yang digunakan 

tidak benar 

1 Jika semua istilah kimia yang digunakan 

tidak benar 

6. Kepraktisan media untuk 

digunakan belajar mandiri 

4 Jika media yang didesain sangat praktis 

jika digunakan untuk belajar mandiri 

3 Jika media yang didesain praktis jika 

digunakan untuk belajar mandiri, namun di 

beberapa bagian masih membingungkan 

pengguna 

2 Jika media yang didesain tidak praktis jika 

digunakan untuk belajar mandiri dan harus 

ada pengawasan guru 

1 Jika media yang didesain sangat tidak 

praktis jika digunakan untuk belajar 

mandiri dan hanya dapat digunakan oleh 

guru saja 

7. Tampilan media pembelajaran 

yang menarik perhatian peserta 

didik untuk belajar 

4 Jika tampilan media sangat menarik 

sehingga mendorong peserta didik untuk 

mempelajari media 

3 Jika tampilan media menarik sehingga 
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mendorong peserta didik untuk 

mempelajari media 

2 Jika tampilan media kurang menarik 

sehingga kurang mendorong peserta didik 

untuk mempelajari media 

1 Jika tampilan media tidak menarik 

sehingga tidak layak digunakan 

8. Ketepatan dalam pemilihan 

background 

4 Jika pemilihan tema dengan materi yang 

disajikan sangat sesuai 

3 Jika pemilihan tema dengan materi yang 

disajikan sesuai 

2 Jika pemilihan tema dengan materi yang 

disajikan tidak sesuai 

1 Jika pemilihan tema dengan materi yang 

disajikan sangat tidak sesuai 

9. Bahasa yang digunakan pada 

media mudah dipahami: 

• Menggunakan bahasa yang 

sederhana 

• Kalimat yang digunakan tidak 

ambigu 

• Memiliki penjelasan jika ada 

istilah asing 

4 Jika memenuhi seluruh kriteria 

3 Jika memenuhi 2 dari 3 kriteria 

2 Jika memenuhi 1 dari 3 kriteria 

1 Jika tidak ada kriteria yang dipenuhi 

10. Konsep materi dan ilustrasi 

yang disajikan tidak 

menimbulkan banyak tafsir 

4 Jika semua konsep dan ilustrasi yang 

disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir 

3 Jika ada 1 konsep dan ilustrasi yang 

disajikan menimbulkan banyak tafsir 

2 Jika ada ≥ 2 konsep dan ilustrasi yang 

disajikan menimbulkan banyak tafsir 

1 Jika semua konsep dan ilustrasi yang 

disajikan menimbulkan banyak tafsir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



140 

 

 
 

 

 

 

 

 

INSTRUMEN PENILAIAN RESPON PESERTA DIDIK 

 DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI  LAJU REAKSI DENGAN 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

 

Nama    :         

Kelas     :         

Sekolah :         

Judul : Desain Dan Uji Coba Google Sites Sebagai Media Pembelajaran 

Pada Materi  Laju Reaksi Dengan Terintegrasi Nilai-Nilai Islam 

Peneliti : Ade Suci Ramadana 

Pembimbing : Elvi Yenti, S.Pd., M.Si 

Instansi : Program Studi Pendidikan Kimia Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Suska Riau 

Petunjuk pengisian : 

1. Bacalah pernyataan dan jawaban dengan seksama 

2. Peserta didik diharap mengisi pernyataan dengan teliti hingga tidak 

ada pertanyaan terlewat 

3. Pilihlah jawaban yang menurut peserta didik paling sesuai dengan 

tanda centang () 

Skala Penilaian : 

SS : Sangat setuju 

S   : Setuju 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat tidak setuju 
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No Pertanyaan Jawaban 

SS S TS STS 

1. Saya merasa materi yang disajikan mudah untuk 

dipahami 

    

2. Saya merasa integrasi nilai-nilai islam pada materi 

membantu dalam meningkatkan keimanan kepada 

Allah Ta‟ala 

    

3. Saya merasa integrasi nilai-nilai islam cocok dengan 

materi yang disajikan 

    

4. Saya merasa simbol-simbol yang digunakan mudah 

dipahami 

    

5. Saya merasa gambar yang digunakan menarik     

6. Saya merasa warna yang digunakan pada media ini 

menarik 

    

7. Saya merasaa bahasa yang digunakan mudah untuk 

dimengerti 

    

8. Saya merasa ukuran huruf yang digunakan mudah 

untuk dibaca 

    

9. Saya merasa tata letak dari desain media ini rapi     

10. Saya merasa bahwa media ini efisien dan efektif 

untuk digunakan balajar dirumah 

    

11. Saya merasa media membantu untuk meningkatkan 

rasa ingin tahu 

    

12. Saya merasa media ini menarik untuk digunakan 

saat belajar 

    

13. Saya merasa media ini membantu untuk memahami 

materi pelajaran 

    

14. Saya merasa media membantu saya dalam 

memahami materi perkembangan modelatom 

    

15. Saya merasa termotivasi untuk terus mempelajari 

sains dengan nilai-nilai islam yang terkandung 

didalamnya 

    

 

 

          Pekanbaru,                        2024 

                                                                                  Peserta Didik 
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RUBRIK ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

DESAIN DAN UJI COBA GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI DENGAN 

TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

No Indikator  Pedoman Penilaian 

1.  Saya merasa materi yang 

disajikan mudah untuk dipahami 

SS Saya sangat setuju materi yang disajikan 

mudah untuk dipaham 

S Saya setuju materi yang disajikan mudah 

untuk dipahami 

TS Saya tidak setuju materi yang disajikan 

mudah untuk dipahami 

STS Saya sangat tidak setuju materi yang 

disajikan mudah untuk dipahami 

2. Saya merasa integrasi nilai-nilai 

islam pada materi membantu 

dalam meningkatkan keimanan 

kepada Allah Ta'ala 

SS Saya sangat setuju integrasi nilai- nilai 

islam pada materi membantu dalam 

meningkatkan keimanan kepada Allah 

Ta'ala 

S Saya setuju integrasi nilai-nilai islam 

pada materi membantu dalam 

meningkatkan keimanan kepada Allah 

Ta'ala 

TS Saya tidak setuju integrasi nilai- nilai 

islam pada materi membantu dalam 

meningkatkan keimanan kepada Allah 

Ta'ala 

STS Saya sangat tidak setuju integrasi nilai-

nilai islam pada materi membantu dalam 

meningkatkan keimanan kepada Allah 

Ta'ala 

3. Saya merasa integrasi nilai-nilai 

islam cocok dengan materi yang 

disajikan 

SS Saya sangat setuju integrasi nilai-nilai 

islam cocok dengan materi yang 

disajikan 

S Saya setuju integrasi nilai-nilai islam 

cocok dengan materi yang disajikan 
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TS Saya tidak setuju integrasi nilai-nilai 

islam cocok dengan materi yang 

disajikan 

STS Saya sangat tidak setuju integrasi nilai-

nilai islam cocok dengan materi yang 

disajikan 

4. 

  

Saya merasa simbol-simbol yang 

digunakan mudah dipahami 

SS  Saya sangat setuju simbol-simbol 

yang digunakan mudah dipahami 

S Saya  setuju simbol-simbol 

yang digunakan mudah dipahami 

TS Saya tidak setuju simbol-simbol 

yang digunakan mudah dipahami 

STS Saya sangat tidak setuju simbol-simbol 

yang digunakan mudah dipahami 

5. Saya merasa gambar yang 

digunakan menarik 

SS Saya sangat setuju gambar yang 

digunakan menarik 

S Saya  setuju gambar yang 

digunakan menarik 

TS Saya tidak setuju gambar yang 

digunakan menarik 

STS Saya sangat tidak setuju gambar yang 

digunakan menarik 

6. Saya merasa warna yang 

digunakan pada media ini 

menarik 

SS Saya sangat setuju warna yang 

digunakan pada media ini menarik 

S Saya setuju warna yang digunakan pada 

media ini menarik 

TS Saya tidak setuju warna yang digunakan 

pada media ini menarik 

STS Saya sangat tidak setuju warna yang 

digunakan pada media ini menarik 

7. Saya merasa bahasa yang 

digunakan mudah untuk 

dimengerti 

SS Saya sangat setuju bahasa yang 

digunakan mudah untuk dimengerti 

S Saya setuju bahasa yang digunakan 

mudah untuk dimengerti 

TS Saya tidak setuju bahasa yang digunakan 

mudah untuk dimengerti 

STS Saya sangat tidak setuju bahasa yang 

digunakan mudah untuk dimengerti 

8. Saya merasa ukuran huruf yang 

digunakan mudah untuk dibaca 

SS Saya sangat setuju bahwa ukuran huruf 

yang digunakan mudah untuk dibaca 

S Saya setuju bahwa ukuran huruf yang 

digunakan mudah untuk dibaca 

TS Saya tidak setuju bahwa ukuran huruf 

yang digunakan mudah untuk dibaca 

STS Saya sangat tidak setuju bahwa ukuran 
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huruf yang digunakan mudah untuk 

dibaca 

9. Saya merasa tata letak dari 

desain media ini rapi 

SS Saya sangat setuju tata letak dari desain 

media ini rapi 

S Saya setuju tata letak dari desain media 

ini rapi 

TS Saya tidak setuju tata letak dari desain 

media ini rapi 

STS Saya sangat tidak setuju tata letak dari 

desain media ini rapi 

10. Saya merasa bahwa media ini 

efisien dan efektif untuk 

digunakan belajar dirumah 

SS Saya sangat setuju bahwa media ini 

efisien dan efektif untuk digunakan 

belajar dirumah 

S Saya setuju bahwa media ini efisien dan 

efektif untuk digunakan belajar dirumah 

TS Saya tidak setuju bahwa media ini 

efisien dan efektif untuk digunakan 

belajar dirumah 

STS Saya sangat tidak setuju bahwa media ini 

efisien dan efektif untuk digunakan 

belajar dirumah 

11. Saya merasa media membantu 

untuk meningkatkan rasa ingin 

tahu 

SS Saya sangat setuju media membantu 

untuk meningkatkan rasa ingin tahu 

S Saya setuju media membantu untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu 

TS Saya tidak setuju media membantu untuk 

meningkatkan rasa ingin tahu 

STS Saya sangat tidak setuju media 

membantu untuk meningkatkan rasa 

ingin tahu 

12. Saya merasa media ini menarik 

untuk digunakan saat belajar 

SS Saya sangat setuju media ini menarik 

untuk digunakan saat belajar 

S Saya setuju media ini menarik untuk 

digunakan saat belajar 

TS Saya tidak setuju media ini menarik 

untuk digunakan saat belajar 

STS Saya sangat tidak setuju media ini 

menarik untuk digunakan saat belajar 

13. Saya merasa media ini 

membantu untuk memahami 

materi pelajaran 

SS Saya sangat setuju media ini membantu 

untuk memahami materi pelajaran 

S Saya setuju media ini membantu untuk 

memahami materi pelajaran 

TS Saya tidak setuju media ini membantu 

untuk memahami materi pelajaran 

STS Saya sangat tidak setuju media ini 
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membantu untuk memahami materi 

pelajaran 

14. Saya merasa media membantu 

saya dalam memahami materi 

perkembangan model atom 

SS Saya sangat setuju media membantu 

saya dalam memahami materi laju reaksi 

S Saya setuju media membantu saya dalam 

memahami materi laju reaksi 

TS Saya tidak setuju media membantu saya 

dalam memahami materi laju reaksi 

STS Saya sangat tidak setuju media 

membantu saya dalam memahami materi 

laju reaksi 

15. Saya merasa termotivasi untuk 

terus mempelajari sains dengan 

nilai-nilai islam yang terkandung 

didalamnya 

SS Saya sangat setuju termotivasi untuk 

terus mempelajari sains dengan nilai-

nilai islam yang terkandung didalamnya 

 S Saya setuju termotivasi untuk terus 

mempelajari sains dengan nilai-nilai 

islam yang terkandung didalamnya 

TS Saya tidak setuju termotivasi untuk terus 

mempelajari sains dengan nilai-nilai 

islam yang terkandung didalamnya 

STS Saya sangat tidak setuju termotivasi 

untuk terus mempelajari sains dengan 

nilai-nilai islam yang terkandung 

didalamnya 
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LAMPIRAN D 

(HASIL PENELITIAN) 

D.1 Hasil Wawancara Guru 

D.2 Hasil Wawancara Siswa 

D.3 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Media 

D.4 Perhitungan Data Hasil Validasi Oleh Ahli Media 

D.5 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Materi 

D.6 Perhitungan Data Hasil Validasi Oleh Ahli Materi 

D.7 Hasil Penilaian Lembar Validasi Ahli Integrasi 

D.8 Perhitungan Data Hasil Validasi Oleh Ahli Integrasi 

D.9 Hasil Penilaian Lembar Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D.10 Perhitungan Data Hasil Praktikalitas Oleh Guru Kimia 

D.11 Hasil Penilaian Lembar Praktikalitas Oleh Peserta Didik 

D.12 Perhitungan Data Hasil Praktikalitas Oleh Peserta Didik 
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 Lampiran D1 
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Lampiran D2 
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 Lampiran D3 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH AHLI MEDIA 

Validator 1 : Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si 

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 3 4 4 

Skor 

Validitas 

75% 100% 100% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 0 

Skor 4 3 3 

Skor 

Validitas 

100% 75% 75% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor 

Validitas 

100% 100% 100% 

 

Validator Pertanyaan 10 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

Skor 4 

Skor 

Validitas 

100% 

 

 

Lampiran D4 



161 

 

 
 

PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH AHLI MEDIA 

A. Aspek Daya Tarik 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

3 4 4 

4 4 4 

5 3 4 

6 3 4 

Jumlah 21 4 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 87,5% (Sangat Valid) 

 

B. Aspek Bahasa 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

7 4 4 

8 4 4 

Jumlah 8 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 100% (Sangat Valid) 
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C. Aspek Pemanfaatan Media 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

9 4 4 

10 4 4 

Jumlah 8 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 100% (Sangat Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

AHLI MEDIA 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Daya Tarik 21 24 

2 Aspek Bahasa 8 8 

3 Aspek Pemanfaatan 

Media 

8 8 

Jumlah 

 

37 40 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 92,5% (Sangat Valid) 
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Lampiran D5 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH AHLI MATERI 

Validator 1 : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si 

Revisi 1 

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 

Skor 1 2 2 

Skor 

Validitas 

25% 50% 50% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 

Skor 1 3 2 

Skor 

Validitas 

25% 75% 50% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 0 0 0 0 2 0 0 0 2 0 0 

Skor 2 2 2 

Skor 

Validitas 

25% 50% 50% 

 

Validator Pertanyaan 10 

1 2 3 4 

1 0 0 3 0 

Skor 3 

Skor 

Validitas 

75% 

 

 

Lampiran D6 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH AHLI MATERI 

A. Aspek Kualitas Isi 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 1 4 

2 2 4 

3 2 4 

4 1 4 

5 3 4 

6 2 4 

7 1 4 

Jumlah 12 28 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 42,8% (Cukup Valid) 

 

B. Aspek Kebahasaan 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

8 2 4 

9 2 4 

Jumlah 4 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 50% (Cukup Valid) 
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C. Aspek Penyajian Media 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

10 3 4 

Jumlah 3 4 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 75% (Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

AHLI MATERI 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Kualitas Isi 12 28 

2 Aspek Kebahasaan 4 8 

3 Aspek Penyajian Media 3 4 

Jumlah 

 

19 40 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 47,5% (Cukup Valid) 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH AHLI MATERI 

Validator 1 : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si 

Revisi 2 

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 3 0 

Skor 2 2 3 

Skor 

Validitas 

50% 50% 75% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

Skor 3 4 3 

Skor 

Validitas 

75% 100% 75% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 2 0 0 0 0 3 0 

Skor 4 2 3 

Skor 

Validitas 

100% 50% 75% 

 

Validator Pertanyaan 10 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

Skor 4 

Skor 

Validitas 

100% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH AHLI MATERI 

A. Aspek Kualitas Isi 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 2 4 

2 2 4 

3 3 4 

4 3 4 

5 4 4 

6 3 4 

7 4 4 

Jumlah 21 28 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 75% (Valid) 

 

B. Aspek Kebahasaan 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

8 2 4 

9 3 4 

Jumlah 5 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 62,5% (Valid) 
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C. Aspek Penyajian Media 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

10 4 4 

Jumlah 4 4 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 100% (Sangat Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

AHLI MATERI 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Kualitas Isi 21 28 

2 Aspek Kebahasaan 5 8 

3 Aspek Penyajian Media 4 4 

Jumlah 

 

30 40 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 75% (Valid) 
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177 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH AHLI MATERI 

Validator 1 : Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si 

Revisi 3  

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 4 3 4 

Skor 

Validitas 

100% 75% 100% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 3 4 4 

Skor 

Validitas 

75% 100% 100% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 4 3 4 

Skor 

Validitas 

100% 100% 100% 

 

Validator Pertanyaan 10 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

Skor 4 

Skor 

Validitas 

100% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH AHLI MATERI 

A. Aspek Kualitas Isi 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 4 4 

2 3 4 

3 4 4 

4 3 4 

5 4 4 

6 4 4 

7 4 4 

Jumlah 26 28 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 92,8% ( Sangat Valid) 

 

B. Aspek Kebahasaan 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

8 3 4 

9 4 4 

Jumlah 7 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 87,5 % ( Sangat Valid) 
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C. Aspek Penyajian Media 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

10 4 4 

Jumlah 4 4 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 100% (Sangat Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

AHLI MATERI 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Kualitas Isi 26 28 

2 Aspek Kebahasaan 7 8 

3 Aspek Penyajian Media 4 4 

Jumlah 

 

37 40 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 92,5% (Sangat Valid) 
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Lampiran D7 



183 

 

 
 

 



184 

 

 
 

 

DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH AHLI INTEGRASI 

Validator 1 : DR. Yusbarina, M.Si 

Revisi 1 

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 2 0 0 0 2 0 0 0 0 3 0 

Skor 2 2 3 

Skor 

Validitas 

50% 50% 75% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 1 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 

Skor 1 3 3 

Skor 

Validitas 

25% 75% 75% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 3 4 

Skor 

Validitas 

75% 100% 

 

 

 

 

 

 

Lampiran D8 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH AHLI INTEGRASI 

A. Aspek Kesesuaian Integrasi 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 2 4 

2 2 4 

3 3 4 

4 1 4 

Jumlah 8 16 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

  
      

 

Persentase = 50% (Cukup Valid) 

 

B. Aspek Pengembangan Nilai-Nilai Islam 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

5 3 4 

6 3 4 

Jumlah 6 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 75% (Valid) 
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C. Aspek Kemampuan Menambah Wawasan 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

7 3 4 

8 4 4 

Jumlah 7 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 87,5% (Sangat Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

AHLI INTEGRASI 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Kesesuaian 

Integrasi 

8 16 

2 Aspek Pengambangan 

Nilai-Nilai Islam 

6 8 

3 Aspek Kemampuan 

Menambah Wawasan 

7 8 

Jumlah 

 

21 32 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 62,6% (Valid) 

 



188 

 

 
 

 



189 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH AHLI INTEGRASI 

Validator 1 : DR. Yusbarina, M.Si 

Revisi 2  

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 0 4 0 0 3 0 

Skor 3 4 3 

Skor 

Validitas 

75% 100% 75% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

Skor 4 4 4 

Skor 

Validitas 

100% 100% 100% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 

Skor 3 3 

Skor 

Validitas 

75% 75% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH AHLI INTEGRASI 

A. Aspek Kesesuaian Integrasi 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 3 4 

2 4 4 

3 3 4 

4 4 4 

Jumlah 14 16 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 87,5% (Sangat Valid) 

 

B. Aspek Pengembangan Nilai-Nilai Islam 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

5 4 4 

6 4 4 

Jumlah 8 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 100% (Sangat Valid) 

 

 

 

 

 



192 

 

 
 

C. Aspek Kemampuan Menambah Wawasan 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

7 3 4 

8 3 4 

Jumlah 6 8 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
 

 
      

 

Persentase = 75% (Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

AHLI INTEGRASI 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Kesesuaian 

Integrasi 

8 16 

2 Aspek Pengambangan 

Nilai-Nilai Islam 

6 8 

3 Aspek Kemampuan 

Menambah Wawasan 

7 8 

Jumlah 

 

21 32 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 87,5% (Sangat Valid) 
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Lampiran D9 



195 

 

 
 

 

 



196 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH GURU KIMIA 

Validator 1 : Fajar Aidilsyah, M.Pd 

Validator 2 : Zulbaidah, S.Pd 

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 0 4 0 0 0 4 

2 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 8 7 4 

Skor 

Validitas 

100% 87,5% 100% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 0 4 

2 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

Skor 7 6 8 

Skor 

Validitas 

87,5% 75% 100% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 0 4 

2 0 0 0 4 0 0 3 0 0 0 3 4 

Skor 8 6 7 

Skor 

Validitas 

100% 75% 87,5% 

 

Validator Pertanyaan 10 

1 2 3 4 

1 0 0 0 4 

2 0 0 3 0 

Skor 7 

Skor 

Validitas 

87,5% 

Lampiran D10 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH GURU KIMIA 

A. Aspek Kesesuaian Materi 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 8 8 

2 7 8 

3 8 8 

4 7 8 

5 6 8 

9 7 8 

Jumlah 43 48 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 89,5% (Sangat Praktis) 

 

B. Aspek Penyajian Media 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

6 8 8 

7 8 8 

8 6 8 

Jumlah 22 24 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 91,6% (Sangat Praktis) 
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C. Aspek Bahasa 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

9 7 8 

10 7 8 

Jumlah 14 16 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 87,5% (Sangat Praktis) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

GURU KIMIA 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Kesesuaian Materi 43 48 

2 Aspek Penyajian Media 22 24 

3 Aspek Bahasa 14 16 

Jumlah 

 

79 88 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
  

  
      

 

Persentase = 89,7% (Sangat Praktis) 
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DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS GOOGLE SITES 

SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU 

REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM 

OLEH PESERTA DIDIK 

Validator Pertanyaan 1 Pertanyaan 2 Pertanyaan 3 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3    3    3  

2   3     4   3  

3   3    3    3  

4   3     4   3  

5    4   3    3  

6   3    3    3  

7   3    3     4 

8    4   3    3  

9    4    4    4 

10   3    3    3  

11    4    4    4 

12    4   3    3  

13   3    3    3  

14    4    4    4 

15   3     4   3  

Skor 51 51 49 

Skor 

Validitas 

85% 85% 81,66% 

 

Validator Pertanyaan 4 Pertanyaan 5 Pertanyaan 6 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3    3    3  

2   3    3    3  

3   3    3    3  

4   3    3    3  

5   3    3    3  

6   3    3    3  

7    4    4    4 

8    4    4    4 

9    4    4    4 

10   3    3    3  

11    4    4    4 

12  2     3    3  

13   3    3    3  
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14    4    4    4 

15   3    3    3  

Skor 49 50 50 

Skor 

Validitas 

81,66% 83,33% 83,33% 

 

Validator Pertanyaan 7 Pertanyaan 8 Pertanyaan 9 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3    3    3  

2   3    3    3  

3   3    3    3  

4   3    3    3  

5    4   3    3  

6   3    3    3  

7   3     4    4 

8   3     4   3  

9    4    4    4 

10   3    3    3  

11    4    4    4 

12   3     4   3  

13   3    3    3  

14    4    4    4 

15   3    3    3  

Skor 49 51 49 

Skor 

Validitas 

81,66% 85% 81,66% 

 

Validator Pertanyaan 10 Pertanyaan 11 Pertanyaan 12 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3    3    3  

2    4   3     4 

3   3    3    3  

4   3    3    3  

5    4    4    4 

6   3    3    3  

7    4    4    4 

8   3    3     4 

9    4    4    4 

10   3    3    3  

11    4    4    4 

12   3     4    4 

13   3    3    3  

14    4    4    4 
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15   3     4    4 

Skor 51 52 54 

Skor 

Validitas 

85% 86,66% 90% 

 

Validator Pertanyaan 13 Pertanyaan 14 Pertanyaan 15 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1   3    3    3  

2   3    3    3  

3   3    3    3  

4   3    3    3  

5   3    3    3  

6   3    3    3  

7    4   3    3  

8    4   3    3  

9    4    4    4 

10   3    3    3  

11    4    4    4 

12   3     4   3  

13   3    3    3  

14    4    4    4 

15    4   3     4 

Skor 51 49 49 

Skor 

Validitas 

85% 81,66% 81,66% 
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PERHITUNGAN DATA HASIL UJI VALIDITAS GOOGLE 

SITES SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN PADA MATERI 

LAJU REAKSI DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI 

ISLAM OLEH PESERTA DIDIK 

A. Aspek Muatan Materi 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

1 51 60 

2 51 60 

3 49 60 

4 49 60 

Jumlah 200 240 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
   

   
      

 

Persentase = 83,33% (Sangat Valid) 

 

B. Aspek Tampilan Media 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

5 50 60 

6 50 60 

7 49 60 

8 51 60 

9 49 60 

Jumlah 249 300 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
   

   
      

 

Persentase = 83% (Sangat Valid) 
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C. Aspek  Pengoprasian Media 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

10 51 60 

11 51 60 

Jumlah 103 120 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
   

   
      

 

Persentase = 87,88% (Sangat Valid) 

 

D. Aspek  Ketertarikan Peserta Didik 

No 

Komponen 

Jumlah Skor Maksimal 

12 54 60 

13 51 60 

14 49 60 

15 49 60 

Jumlah 203 240 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
   

   
      

 

Persentase = 84,58% (Sangat Valid) 
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KESELURUHAN PERHITUNGAN DATA HASIL UJI 

VALIDITAS GOOGLE SITES SEBAGAI MEDIA 

PEMBELAJARAN PADA MATERI LAJU REAKSI 

DENGAN TERINTEGRASI NILAI-NILAI ISLAM OLEH 

PESERTA DIDIK 

 

NO Indikator Validitas Skor Yang 

Diperoleh 

Skor 

Maksimal 

1 Aspek Muatan Materi 200 240 

2 Aspek Tampilan Media 249 300 

3 Aspek Pengoprasian 

Media 

103 120 

4 Aspek Ketertarikan 

Peserta Didik 

203 240 

Jumlah 

 

755 900 

 

Persentase = 
                   

             
      

 

Persentase = 
   

   
      

 

Persentase = 83,88% (Sangat Valid) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



238 

 

 
 

LAMPIRAN E 

DOKUMENTASI 

E.1 Daftar Nama Validator, Guru dan Peserta Didik 

E.2 Dokumentasi Penelitian 
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A. DAFTAR NAMA VALIDATOR, GURU DAN PESERTA DIDIK 

 

NO. NAMA VALIDATOR INSTANSI KETERANGAN 

1 Elvi Yenti, S.Pd., M.Si UIN SUSKA 

RIAU 

Validator Instrumen 

(angket) 

2 Arif Yasthophi, S.Pd., M.Si UIN SUSKA 

RIAU 

Validator Media 

3 Pangoloan Soleman Ritonga, S.Pd., M.Si UIN SUSKA 

RIAU 

Validator Materi 

4 DR. Yusbarina, M.Si UIN SUSKA 

RIAU 

Validator Integrasi 

 

B. DAFTAR NAMA GURU 

 

NO. NAMA GURU SEKOLAH 

1 Fajar Aidilsyah, M.Pd SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

2 Zulbaidah, S.Pd SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

 

C. DAFTAR NAMA PESERTA DIDIK 

 

NO. NAMA PESERTA DIDIK KELAS SEKOLAH 

1 Anggun Citra Lestari XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

2 Arsista Fitri Ramadhani XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

3 Amanda Laudia Pratiwi XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

4 Atria Rum Chella XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

5 Diva Amelia Ajzahra XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

6 De Nadhif Bilqis XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

7 Decha Nazwa Aura XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

8 Faiza Annisa XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

9 Fadhil H XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

10 Ghina Afifah T XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

11 Ibnu Arkhab XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

12 M.Daffa Khairullah XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

13 M.Habibi Nur‟aidil Asyi XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

14 Mas Yoga Ramadhan XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

15 Nazwa Syafira Rifqa Bilqis XI.3 SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

A. Wawancara dengan guru kimia SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

  
 

B. Uji Praktikalitas oleh Guru Kimia SMA Muhammadiyah 1 Pekanbaru 

  
 

C. Uji Praktikalitas dengan Peserta Didik 
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LAMPIRAN F 

MEDIA PEMBELAJARAN 

 
F.1 Storyboard Media Pembelajaran Google Sites 
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Storyboard Media Pembelajaran Google Sites 

No. DESAIN TATA LETAK KETERANGAN ISI 

1. 

 

Halaman utama (menu home) 

 Berisi menu profil, menu 

absensi, menu kompetensi, 

menu materi pembelajaran, 

menu video, menu games, 

menu evaluasi, menu 

referensi 

2. 

 

Menu profil 

 Berisi biodata penyusun, 

biodata dosen pembimbing, 

denah universitas penulis 

3. 

 

Menu absensi 

 Berisi google from absen 

peserta didik 

4. 

 

Menu kompetensi 

 Berisi capaian 

pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, profil pelajar 

pancasila 

5. 

 

Menu Materi pembelajaran 

 Berisi materi pembelaran 

yang disampaikan 
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6. 

 

Menu video 

 Berisi video percobaan 

materi pembelajaran 

7. 

 

Menu games 

 Berisi games untuk melatih 

peserta didik 

8. 

 

Menu evaluasi 

 Berisi soal-soal materi 

pembelajaran 

9. 

 

Menu referensi 

 Beri daftar referensi yang 

diadaptasi oleh penyusun 
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LAMPIRAN G 

SURAT-SURAT 

G.1 Surat Keterangan Pembimbing Skripsi  

G.2 Surat Izin Melakukan PraRiset di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

G.3 Surat Balasan PraRiset di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru  

G.4 Surat Izin Melakukan Riset di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru  

G.5 Surat Riset dari Gubernur Riau di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru 

G.6 Surat Riset dari Dinas Pendidikan di SMA Muhammadiyah 1 

Pekanbaru  

G.7 Surat Keterangan Telah Penelitian  
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